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RINGKASAN

PERAN GURU DALAM MELATIH KETERAMPILAN SOSIAL ANAK
MELALUI KEGIATAN CIRCLE TIME PADA KELOMPOK B DI TK
DHARMA [INDRIA | PATRANG KABUPATEN JEMBER TAHUN
PELAJARAN 2017/2018. Wilda Nurul Ismi Fauziah; 140210205070; 74
halaman; Program Studi S1 PG PAUD; Jurusan IImu Pendidikan Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Keterampilan sosia yang terjadi pada diri anak merupakan suatu
keterampilan yang berkaitan dengan lingkungan dimana mereka tinggal dan
melakukan aktivitas. Keterampilan sosial anak sendiri tidak terlepas dari peran
guru yang melatih keterampilan sosial kepada anak mulai usia dini dengan
aktivitas atau kegiatan sosial. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan guru di
sekolah adalah kegiatan circle time atau waktu melingkar yang dilakukan di TK
Dharma Indria |. Kegiatan melingkar atau circle time yang dilaksanakan di TK
Dharma Indria | merupakan kegiatan yang dilakukan guru dan anak hampir setiap
hari pada saat pembukaan dan penutupan pembelgjaran. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti di TK Dharma Indria | Patrang, Jember,
kegiatan circle time yang berlangsung cukup menarik bagi anak. Anak-anak
mampu berdiskusi tentang pembelgaran yang merupakan sebagian dari
keterampilan sosial yang tampak pada saat kegiatan circle time. Berdasarkan
uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimanakah Peran Guru dalam Melatih Ketrampilan Sosial pada Anak melalui
Kegiatan Circle Time pada Kelompok B di TK Dharma Indria | Patrang,
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2017/20187

Adapun tujuan yang ingin dicapal dalam penelitian ini untuk mengetahui
Peran Guru dalam Melatih Ketrampilan Sosial pada Anak melalui Kegiatan Circle
Time pada Kelompok B di TK Dharma Indrial Patrang, Kabupaten Jember Tahun
Pelgjaran 2017/2018.

Subyek penelitian ini adalah guru kelas dan anak kelompok B yang
melakukan kegiatan circle time di TK Dharma Indria | Patrang, Jember Tahun

Pelgjaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode
Vii



pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2012:246)
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi tentang peran guru dalam melatih keterampilan sosia anak,
mereduks data yaitu memfokuskan pada temuan tentang peran guru dalam
melatih keterampilan sosial anak melalui kegiatan circle time di TK Dharma
Indria I, penygjian data dalam bentuk teks naratif tentang tentang peran guru
dalam melatih keterampilan sosial anak melaui kegiatan circle time di TK
Dharma Indria I, dan penarikan kesimpulan tentang bagaimana peran guru dalam
melatih keterampilan sosial anak melalui kegiatan circle time.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam melatih
keterampilan sosial anak dengan melaui kegiatan circle time yang dilakukan di
TK Dharma Indria | meliputi: peran guru yang terlihat dalam melakukan
perencanaan pembelgjaran, mengajak anak melakukan tanya jawab,
mengkondisikan anak, serta mengajak anak bernyanyi dan berdoa bersama. Hasil
observas tentang peran guru saat melakukan kegiatan circle time pada hampir
setigp pertemuan, guru dan anak mendapatkan hasil evaluasi yang baik. Hal
tersebut ditunjukkan dengan hasil checklist skor peran guru yang mendapatkan
skor 5 (guru melakukannya dengan baik). Hasil checklist tentang peran guru
diperkuat lagi dengan hasil evaluasi anak dalam setiap pertemuannya bahwa
keterampilan sosial di TK Dharma Indrial adalah baik.

Guru diharapkan lebih kreatif, inovatif dan aktif dalam menyiapkan
kegiatan circle time guna melatih keterampilan sosid anak, seperti
mempersigpkan media pembelgjaran agar membuat anak menjadi tertarik dan
antusias untuk belgjar.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Sujiono (2009:6) anak usia dini adalah sosok individu yang
sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 28 ayat
1 (Depdikas, 2003), yang berbunyi:

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan bagi anak-anak sejak

lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat

untuk mengikuti pendidikan dasar. Selanjutnya pada pasal 1 butir

14, ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Anak usia dini merupakan masa di mana anak mengalami masa-masa
keemasan, mereka membutuhkan pengawasan untuk mengembangkan berbagai
macam tugas perkembangan. Salah satu tugas perkembangan yang harus
dilatinkan yaitu keterampilan sosial. Keterampilan sosial (social skill) adalah
kemampuan mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri sesuai dengan
aturan dan norma yang berlaku (Fatimah, 2006 dalam Setiawan 2016:1 Vol.5).
Menurut sumber lain mengatakan bahwa, keterampilan sosial secara umum
diartikan sebagai respon-respon dan keterampilan yang memberikan seorang
individu untuk dan mempertahankan hubungan positif dengan orang lain (Walker
dalam Rosenberg, 1992 dalam Perdani 2013:338 Vol.7). Penerimaan teman
sebayanya, penguasaan ruang kelas yang bak dan memberikan individu untuk
mengatas masalah sosial secara efektif, dan bisa diadaptasi dengan lingkungan

sosial.



Undang-undang Sisdiknas Nomor 20/2003 menyatakan, pendidikan anak
usia dini merupakan proses pembinaan tumbuh kembang pada usia lahir hingga 6
tahun secara menyeluruh pada aspek fisik-intelektual (koginif dan bahasa), emosi
serta sosial agar dapat berkembang optimal. Mu’tadin (2006 dalam Setiani
2014:13) mengemukakan bahwa “keterampilan-keterampilan sosial tersebut
meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain,
menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan dari
orang lain, memberi atau menerima feedback, memberi atau menerima kritik,
bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku, dan sebagainya. Apabila
keterampilan sosial dapat dikuasai oleh remaja pada fase tersebut maka ia akan
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya”.

Menurut Ainiyah (2014:3) bahwa keterampilan sosia perlu ditanamkan
pada anak segjak usia dini/masa prasekolah, pada masa ini merupakan tahun-tahun
awal yang paling efektif untuk mengembangkan keterampilan sosia anak karena
apabila sgjak usia dini keterampilan sosial anak mendapatkan stimulasi yang tepat,
kemungkinan besar keterampilan sosial anak akan berkembang dengan baik di
masa remaja yang berada di fase perkembangan. Keterampilan sosial seorang
anak sudah dimiliki sebagal potensi bawaan, hal ini dapat dilihat bahwa setelah
dilahirkan, anak membutuhkan kehadiran dan bantuan dari orang lain, namun
dalam perkembangannya dibutuhkan stimulasi dan motivasi dari orang dewasa,
baik orangtua maupun pendidik, oleh karena itu orang dewasa perlu menciptakan
kondisi lingkungan yang dapat meningkatkan keterampilan sosial anak, yang
nantinya keterampilan sosia tersebut akan berkembang di masa remaja.

Pendidikan anak usia dini dapat dikatakan baik karena adanya peran atau
upaya dari guru. Menurut Catron dan Allen (1999 dalam Sujiono 2009:6)
meyatakan bahwa peran guru anak usia dini lebih sebagai mentor atau fasilitator,
dan bukan pemberi ilmu pengetahuan semata, karena ilmu tidak dapat ditransfer
dari guru kepada anak tanpa keaktifan anak itu sendiri. Oleh karenanya, penting
bagi guru untuk dapat mengerti cara berpikir anak, mengembangkan dan
menghargai pengalaman anak, memahami bagaimana anak mengatasi suatu

persodan, menyediakan dan memberikan materi sesua dengan taraf



perkembangan kognitif anak agar lebih berhasil membantu anak berpikir dan
membentuk pengetahuan, menggunakan berbagai metode belgjar yang bervarias
yang memungkinkan anak aktif mengkonstruksi pengetahuan. Ismail
(2016:2.Vol.10) menyimpulkan bahwa:

Guru pada anak usia dini perlu menanamkan keterampilan sosial.
Hal ini penting dilakukan karena ada fenomena pembelgjaran di
ruang-ruang kelas sering dijumpa  anak-anak asyik dengan
aktivitas dengan dirinya sendiri, seperti mewarnai, melipat,
menggunting, menempel. Kondisi pembelgjaran dengan aktivitas
seperti ini kurang memberi ruang kepada anak melakukan interaksi
satu dengan lainnya. Jika hal ini terus dilakukan dapat
menyebabkan anak kurang memahami karakteristik teman di
kelas. Rasa simpati dan empati perlahan ada tapi nantinya
kemudian hilang dari  anak. Aktivitas di kelas sebaiknya
melibatkan interaksi secara berkesinambungan sehingga dapat
menumbuhkan skap simpati, empati, saling menghargai,
bertanggung jawab serta toleran. Menumbuhkan  dan
mengembangkan sikap-sikap seperti ini dapat dilakukan pada
setiap pembelgjaran pada anak usia dini, seperti kegiatan circle
time sehingga pada akhirnya menjadi pembiasaan pada diri anak.

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini dapat menggunakan
pembelgaran dengan pendekatan Beyond Centers and Circle Time (BCCT), atau
disebut sebagai sentra dan saat lingkaran. Pencetusnya adalah seorang ahli PAUD
berkebangsaan Italia, yaitu Maria Montessori yang memfokuskan kegiatan anak-
anak di sentra-sentra untuk mengoptimalkan seluruh kecerdasan anak (Suyadi,
2009 dalam Indriati 2012:3). Menurut Alverman dan Phelps (2004 dalam Indriati
2012:3), pendekatan sentra dan saat lingkaran adalah satu pendekatan yang
dipakai dalam penyelenggaraan PAUD yang difokuskan pada anak yang dalam
proses belgarnya berpusat di sentra main. Pada penelitian ini, peneliti lebih
memfokuskan untuk membahas tentang kegiatan circle time di Taman Kanak-
kanak untuk mengembangan keterampilan sosial anak usiadini.

Kegiatan Circle Time memiliki arti penting bagi pembelgaran di Taman
Kanak-kanak (TK). Menurut (Asmawati, dkk 2019:7.4) bahwa kegiatan
pembukaan atau kegiatan circle time merupakan kegiatan yang sangat penting
karena kegiatan ini merupakan pijakan awal atau langkah pertama dalam kegiatan
pengembangan sebelum melangkah pada kegiatan inti atau kegiatan utama. Dalam



kegiatan pembukaan, guru terlebih dahulu melakukan kegiatan yang dapat
merangsang anak serta mengarahkan anak untuk membangun pemahaman
bersama dengan teman-temannya tentang pembelgjaran yang akan dibahas pada
hari tersebut.

Hasil penelitian dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Beyond
Centers And Circle Time (BCCT) untuk Meningkatkan Kemampuan Sosiaisas
Siswa Kelompok A PAUD Terpadu Nurul Dzikri” (Indriati, 20012:9)
menyimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan BCCT (Beyond Centers and
Circle Time) terhadap kemampuan sosialisasi, yakni bahwa penggunaan
pendekatan BCCT efektif untuk meningkatkan kemampuan sosialisasi siswa.
Selain penelitian tersebut terdapat pula jurnal penelitan yang berjudul “Upaya
Guru dalam mengembangkan Sosid-emosional Anak Usia Dini  dengan
Pendekatan Beyond Centers and Circle Time (BCCT) (Kasusdi TK Ilam Modern
Al-Furgan Yogyakarta)” (Zahro, 2009) yang menyimpulkan bahwa:

Faktor utama keberhasilan guru dalam mengembangkan sosia-
emosiona adalah karena BCCT memberi ruang yang lebih kepada
anak didik untuk mengendalikan dan memahami emosi mereka serta
menjalin relas sosial secara leluasa bersama teman-teman mereka
melalui bermain. Penulis berkesimpulan bahwa anak didik dapat
mengembangkan sosia-emosional mereka tanpa mereka sadari.
Yang mereka sadari hanyalah proses bermain itu sendiri.
Pengembangan sosial emosiona anak usia dini dengan pendekatan
BCCT memerlukan kredtifitas guru, sarana prasarana yang memadai
dan evaluasi yang berkelanjutan.

Dari paparan jurnal penditan di atas, dapat dissmpulkan bahwa kegiatan
BCCT atau kegiatan circle time ini dapat melatih keterampilan sosial anak usia
dini.

Salah satu sekolah yang menggunakan kegiatan circle time adalah TK
Dharma Indria | Patrang, Jember. Peneliti melakukan observasi pada tanggal 11
Oktober 2017, saat pembelgaran tema lingkungan dengan subtema sekolahku.
Guru menggunakan waktu pembukaan dan penutupan dengan kegiatan circle
time. Anak-anak dikondisikan untuk membentuk lingkaran dan guru berada
diantara anak-anak. Sebelumnya, guru membuat rincian kegiatan yang akan
dilakukan saat kegiatan circle time, seperti berdoa sebelum dan sesudah belgar,



bernyanyi bersama, mendengarkan temannya bercerita, mengemukakan pendapat
tentang tema yang akan dipelgjari hari itu, dan lain sebagainya.

Kegiatan circle time yang dilaksanakan di TK Dharma Indria | Patrang
tersebut dilakukan pada saat pembukaan pembelgjaran dan penutupan. Semua
anak dikondisikan untuk membentuk lingkaran dengan guru berada di barisan
lingkaran tersebut. Kegiatan circle time yang sedang berlangsung cukup menarik
bagi anak. Pada saat membuat lingkaran, guru mengaak anak bernyanyi
“lingkaran kecil, lingkaran besar”, bertujuan agar anak tidak merasa bosan. Guru
mengajak anak untuk berdoa bersama, bernyanyi, menjelaskan tema yang akan
dilakukan dengan menunjukkan media yang menarik kepada anak. Dengan
kegiatan circle time di TK Dharma Indria |, anak-anak mampu berdiskusi tentang
pembelgjaran yang sedang berlangsung, mengena teman-temannya, serta mampu
bersosialisas dengan teman sekelasnya. Hal-hal tersebut merupakan keterampilan
sosial anak yang mulal tampak pada saat kegiatan circle time berlangsung.

Merujuk kepada penelitian Zahro (2009) mengenai peran guru didalam
kegiatan circle time, pendliti terdorong untuk menggali lebih dalam mengenai
peran guru pada kegiatan circle time di TK Dharma Indria | Patrang melalui
penelitian dengan judul “Peran Guru dalam Melatih Ketrampilan Sosia pada
Anak melalui Kegiatan Circle Time pada Kelompok B di TK Dharma Indria |
Patrang, Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018”

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalahnya
yaitu: “Bagaimanakah Peran Guru dalam Melatih Ketrampilan Sosial pada Anak
melalui Kegiatan Circle Time pada Kelompok B di TK Dharma Indria | Patrang,
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2017/20187”°



1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

“Mengetahui Peran Guru dalam Melatih Ketrampilan Sosial pada Anak melalui
Kegiatan Circle Time pada Kelompok B di TK Dharma Indria | Patrang,
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018”

1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak meliputi:
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Bagi guru

Sebagal dasar untuk memperkuat peran guru dalam melatih keterampilan
sosial anak melalui kegiatan circle time;

Sebagai acuan untuk meningkatkan proses pembelgaran yang telah
dilakukan selamaiini;

Menambah referensi guru untuk menambah kegiatan pembelgaran yang
sudah dilakukan di sekolah, berupa kegiatan circletime;

Bagi Sekolah

Sebaga masukan untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembel gjaran tentang keterampilan sosial anak di sekolah;

Sebagai acuan untuk memecahkan masalah pembelgjaran khususnya
mengenal keterampilan sosidl;

Sebagal dasar pertimbangan pengambilan kebijakan dalam memilih dan

menentukan kegiatan circle time.

Bagi Pendliti
Membuka wawasan tentang pel aksanaan pembel gjaran keterampilan sosial

dan kegiatan circle time;
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Menambah pengalaman dan mengembangkan keterampilan sosial pada
anak usiadini;

Mengetahui  kegiatan-kegiatan dalam circle time yang dapat
mengembangkan keterampilan sosia anak;

Mengetahui sgauh mana peran guru dalam melatih keterampilan sosial
pada anak dengan kegiatan circle time;

Menambah wawasan tentang penelitian karyailmiah;

Bagi Pendliti Lain

a. Sebagali bahan pengembangan untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya

dengan permasalahan sgjenis;

b. Sebagai referensi tentang keterampilan sosial dan kegiatan circle time

untuk penelitian selanjutnya dengan permasal ahan sgjenis.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keterampilan Sosial

2.1.1. Anak Usia Dini

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potens yang masih harus
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama
dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu
terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah
berhenti bereksplorasi dan belgjar (Sujiono, 2009:6). Anak bersifat egosentris,
memiliki rasa ingin tahu secara ilmiah, merupakan makhluk sosia, unik, kaya
dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa yang
paling potensional untuk belgjar (Sujiono, 2009:6).

Kesadaran akan pentingnya pendidikan sgak usia dini telah mendorong
pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional membuat sebuah
direktorat baru yang bernama Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sgjak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian  ransangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesigpan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Sebagai individu, anak usia dini tentu memiliki karakteristik perkembangan
dan ha tersebutlah yang membedakannya dengan individu lainnya. Beberapa
karakteristik tersebut dirangkum menurut beberapa ahli psikologi adalah sebagai
berikut:

a Anak usia dini memiliki sifat egosentris yang tinggi. Anak cendrung
melakukan, melihat dan menila dari sudut pandang mereka sendiri.
Penilaian, moral dan subjektifitas masih sangat kental menguasai emos
mereka. Sifat egosentrisme biasanya muncul pada kehendak anak yang mesti
terwujud. Anak kadang pada saat menginginkan sesuatu maka dengan cara



apapun akan dilakukannya, termasuk meminta orang dewasa yang
melaksanakannya. Jika yang menjadi kehendak anak tidak terpenuhi maka
anak akan berontak dengan menangis, teriak, marah dan lain-lain. Agar
egosentrisme ini tereliminasi pada usia lanjut mereka, maka orang dewasa
harus melakukan intervenss melalui pendidikan dan pengajaran (Hamzah,
2015 dalam Hamzah 2016:212 Vol.10).

b Anak memiliki rasa ingin tahu yang begitu besar dan dalam. Apa sga yang
dilihat, didengar, dirasakan dan diaami oleh anak, akan menyebabkan
mereka menelisik terhadap hal tersebut. Mereka akan berusaha mencari tahu
secara detail tentang kejadian tersebut yakni apa, mengapa dan bagaimana.
Dari sinilah kemudian terjadi proses trial and error. Anak selalu berusaha
menjelgjahi dunia sekitar mereka dan berinteraksi dengan hal tersebut. Untuk
memenuhi rasa ingin tahu, anak sering mengajukan banyak pertanyaan dan
tak jarang orang dewasa tidak mampu menjawab pertanyaan tersebut
(Hamzah, 2015 dalam Hamzah 2016:212 Vol.10).

Menurut Sujiono (2009:7) Anak usia dini adalah anak yang baru
dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan
dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Sedangkan menurut National
Association for the Education of Young Children (NAEYC) (dalam Sujiono
2009:6) vyaitu asosias para pendidik anak yang berpusat di  Amerika,
mendefinisikan rentang usia anak usia dini berdasarkan perkembangan hasil
penelitian di bidang psikologi perkembangan anak yang mengindikasikan
bahwa terdapat pola umum yang dapat diprediksi menyangkut perkembangan
yang terjadi selama 8 tahun pertama kehidupan anak. NAEYC membagi
anak usia dini menjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun. Menurut
definis ini anak usiadini merupakan kelompok manusia yang berada pada
proses pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini mengisyaratkan bahwa anak
usia dini adalah individu yang unik yang memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan fisik, kognitif, sosio-emosional, kredtivitas, bahasa dan
komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak
tersebut.
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2.1.2. Pengertian Keterampilan Sosial

Menurut Plato secara potensial atau fitrah manusia dilahirkan sebagai
makhluk sosial (zoon politicon). Syamsuddin (1995 dalam Nugraha 2005:1.13)
mengungkapkan bahwa “sosialisasi adalah proses belajar untuk menjadi makhluk
sosial”, sedangkan menurut Loree (1970 dalam Nugraha 2005:1.13) “sosialisasi
merupakan suatu proses dimana individu (terutama) anak melatih kepekaan
dirinya terhadap rangsangan rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan
tuntutan kehidupan (kelompoknya) serta belgjar bergaul dengan bertingkah laku
seperti orang lain di dalam lingkungan sosialnya”.

Mubibbin (1999 dalam Nugraha 2005:1.13) mengatakan bahwa
perkembangan sosial merupakan proses pembentukan social self (pribadi dalam
masyarakat), yakni pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa, dan seterusnya.
Adapun Hurlock (1978 dalam Nugraha 2005:1.13) mengutarakan bahwa
perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai
dengan tuntutan sosial, sedangkan sosialisasi adalah kemampuan bertingkah laku
sesuai dengan normanilai atau harapan sosial.

Keterampilan sosial (social skill) adalah kemampuan mengatasi segala
permasalahan yang timbul sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan sosia
dan mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku
berlaku (Fatimah, 2006 dalam Setiawan 2016:1 Vol.5). Keterampilan sosial secara
umum diartikan sebagal respon-respon dan keterampilan yang memberikan
seorang individu untuk dan mempertahankan hubungan positif dengan orang lain
(Waker dalam Rosenberg, 1992: 41 dalam Setiawan 2016:1 Vol.5). Penerimaan
teman sebayanya, penguasaan ruang kelas yang baik dan memberikan individu
untuk mengatas masalah sosia secara efektif, dan bisa diadaptasi dengan
lingkungan sosial.

Sujiono (2010 dalam Setiawan 2016:3) menyatakan bahwa ketrampilan
sosia meliputi kemampuan untuk menilai apa yang sedang terjadi dalam suatu
situas sosia, ketrampilan untuk merasa dan dengan tepat menginterprestasikan
tindakan dan kebutuhan dari anak-anak di kelompok bermain, kemampuan untuk

membayangkan bermacam-macam tindakan yang memugkinkan dan memilih
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salah satunya yang paling sesuai. Pendapat diatas, dikuatkan oleh Osland (2000
dalam Setiawan 2016:3) menyatakan bahwa ketrampilan sosial adalah keahlian
memelihara hubungan dengan membangun jaringan berdasarkan kemampuan
untuk menemukan titik temu serta membangun hubungn yang baik. Melengkapi
uraian di atas Combs & Slaby (dalam Setiawan 2016:3) menjelaskan bahwa
“social skill is the ability to interact with other in a given social context in
specific ways that are socially acceptable or valued and at the same time
personality beneficial, mutually beneficial, or beneficial primarily to other”.
Ketrampilan sosial yaitu kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam
konteks sosial dengan cara-cara khusus yang dapat diterima dan menghindari
perilaku yang akan ditolak oleh lingkungan serta dapat menguntungkan individu,
atau bersifat saling menguntungkan atau menguntungkan orang lain.

Morrison (2008 dalam Setiawan 2016:3) menyebutkan bahwa ketrampilan
sosial anak diantaranya sebagal berikut: cara menyesuaikan diri dengan anak
dan orang dewasa lain dan cara menjain hubungan baik dengan guru, cara
membantu orang lain dan mengembangkan sikap peduli.

Siswa hendaknya memiliki cakupan keterampilan sosia (Jarolimek, 1977
dalam Setiawan 2016:3) sebagai berikut: (1) Keterampilan hidup bersama dan
bekerja sama, mampu menempatkan diri dalam lingkungan sosial, menghargai
orang lain; (2) keterampilan untuk belajar menggunakan kontrol diri dan kontrol
sosial; serta (3) keterampilan untuk saling bertukar pikiran dan pengalaman
dengan orang lain. Pada saat berinteraksi dengan orang lain inilah akan terjadi
berbagai macam peristiwa yang sangat bermakna bagi anak yang nantinya akan

membentuk kepribadiannya.

2.1.3 Arti Penting Keterampilan Sosial bagi Anak Usia Dini

Menurut Mahya (2017) dalam masa tumbuh kembang anak, terdapat lima
hal yang penting dan harus selaras untuk selalu diperhatikan para orangtua, yakni
aspek fisik, kemampuan kognitif, kemampuan bahasa, emosi dan keterampilan

sosial. Keterampilan sosia menjadi sangat penting bagi anak-anak karena dengan
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memiliki keterampilan sosial, anak mampu bekerja sama dengan orang lain di
masa tumbuh kembangnya dan memiliki rasa percaya diri sehingga mampu
menempatkan dirinya pada lingkungan yang tepat.

Beberapa alasan pentingnya keterampilan anak dalam bersosial adalah
sebagal berikut (Mahya, 2017) :

a. Anak lebih mudah diterima oleh siapa pun;

b. Anak Iebih mampu menyelesaikan masalah dengan orang lain;
c. Anak dapat mengasah berbagai keterampilan hidup yang lain;
d. Mengurangi kesulitan di sekolah;

e. Anak jadi lebih semangat bersekolah;

f. Prestasi s kecil bisalebih optimal;

g. Anak lebih menikmati hidup dan |ebih bahagia.

Dari penjelasan di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa keterampilan
sosial merupakan salah satu keterampilan yang seharusnya digarkan para
orangtua sgjak dini. Sebagal orangtua dan guru merupakan penentu sekaligus
merupakan contoh pertama cara bergaul sehat, sehingga lebih baik sebagai orang
tua dan guru aktif dalam memberikan stimulasi dan contoh yang baik bagi anak
agar anak selalu mengeksplor dunia sekitarnya dan bisa menjadi anak yang supel.

Menurut undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menyatatakan
arti penting keterampilan sosial anak usia dini adalah sebegai berikut:

1. Pendidikan anak usia dini merupakan proses pembinaan tumbuh kembang
anak usia lahir hingga 6 tahun secara menyeluruh pada aspek fisik-intelektual
(kognitif dan bahasa), emos serta sosial moral, agar dapat berkembang
optimal;

2. Kehidupan manusia tidak mungkin bersih dari perbedaan dengan orang lain,
baik antar individu maupun antar kelompok sosial;

3. Moda anak untuk mengatasi perbedaan individu ini adalah keterampilan
sosia
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4. Keterampilan sosial merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
sgjak dini agar individu tersebut mampu menghadapi problema hidup dalam
kaitannya sebagai makhluk sosial yang selalu terus-menerus berinteraksi;

5. Keterampilan sosia ini tidaklah terbentuk secara tiba-tiba, namun merupakan
imitasi dari pembiasaan dari lingkungan terdekat anak;

6. Keterampilan sosia perlu dibiasakan sgjak dini karena anak akan membawa

kebiasaannya tersebut hingga dewasa.

2.1.4 Ciri-ciri Keterampilan Sosial Anak Usia Dini

Keterampilan sosial meliputi keterampilan komunikasi, berbagi (sharing),
bekerja sama, berpartisipasi dalam kelompok masyarakat (Seefeldt dan Barbour,
1994: 578 dalam Perdani 2013:337). Anak-anak yang mempunyai kesadaran diri
yang kuat siap untuk belgjar hidup bersama dengan orang lain. Kemampuan
berkomunikasi adalah perilaku- perilaku yang dipelgjari dan digunakan individu
daam dituasi-situasi  interpersonal  untuk memperoleh atau memelihara
pengukuhan dari lingkungannya. Dengan  demikian, keterampilan sosia
bukanlah kemampuan yang dibawa sejak lahir tetapi diperoleh melalui proses
belgjar, baik belajar dari orang tua sebagai figur yang paling dekat dengan anak
maupun belgjar dari teman sebaya dan lingkungan masyarakat. Kurikulum bagi
anak usia dini perlu dirancang untuk mendorong keterampilan sosia anak dan
kemampuan untuk berpartisipasi dalam masyarakat.

Adapun ciri-ciri  keterampilan sosial yang meliputi aspek-aspek
keterampilan sosial menurut Elksnin dan Elksnin (1999 dalam Perdani 2013:338)
adalah sebagal berikut:

a. Perilaku interpersonal
Perilaku interpersonal adalah perilaku yang menyangkut keterampilan yang
digunakan selama melakukan interaksi sosial. Perilaku ini disebut keterampilan
menjalin persahabatan, misalnya memperkenalkan diri, menawarkan bantuan
dan memberikan atau menerima pujian. Keterampilan ini  kemungkinan

berhubungan dengan usia dan jenis kelamin.
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b. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri
Keterampilan mengatur diri sendiri dalam situasi sosial, misalnya keterampilan
menghadapi stres, memahami perasaan orang lain, mengontrol emosi. Dengan
kemampuan ini anak dapat memperkirakan keadian-kegjadian yang mungkin
akan terjadi dan dampak perilakunya pada situasi sosia tertentu.

c. Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis
Perilaku atau keterampilan sosial yang dapat mendukung prestasi belgjar di
sekolah, misalnya mendengarkan dengan tenang saat guru menerangkan
pelgjaran, mengerjakan pekerjaan sekolah dengan baik, melakukan apa yang
diminta oleh guru, dan semua perilaku yang mengukuti aturan kelas.

d. Perilaku yang berhubungan dengan  penerimaan teman sebaya (peer
acceptace), misalnya memberi salam, memberi dan meminta informas,
mengajak teman terlibat dalam suatu aktivitas, dan dapat menangkap dengan
tepat emosi oran lain.

e. Keterampilan komunikasi adalah salah satu keterampilan yang diperlukan
untuk menjalin hubungan sosia yang bak. Kemampuan anak dalam
berkomunikasi dapat dilihat dalam beberapa bentuk, antara lain menjadi
pendengar yang responsif, mempertahankan perhatian dalam pembicaraan dan
memberikan umpan balik terhadap kawan bicara.

Pola perilaku sosial menurut Hurlock (1978 dalam Nugraha 2005:2.13)
terbagi atas 2 kelompok, yaitu pola perilaku sosia dan pola perilaku yang tidak
sosial. Pola perilaku yang termasuk dalam perilaku sosial adalah: kerjasama,
persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial, simpati, empati,
ketergantungan, sikap ramah, sikap tidak mementingkan diri senidiri, meniru, dan
adanya perilaku kelekatan. Dari beberapa perilaku sosia tersebut diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Kerjasama
Sekelompok anak belgar bermain atau bekerja sama dengan anak lain.
Semakin banyak kesempatan untuk melakukan bersama-sama, semakin cepat

mereka belgjar dengan bekerja sama.
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. Persaingan

Merupakan dorongan bagi anak-anak untuk berusaha sebaik-baiknya, hal itu
akan menambah sosialisasi mereka. Jika hal itu diekspresikan dalam
pertengkaran dan kesombongan, dapat mengakibatkan timbulnya sosialisasi
yang buruk yang dialami anak.

. Kemurahan hati

Ini terlihat pada kesediaan untuk berbagi sesuatu dengan anak lain meningkat
dan sikap mementingkan diri sendiri semakin berkurang, setelah anak belgjar
bahwa kemurahan hati menghasilkan penerimaan sosial.

. Hasrat akan penerimaan sosial

Jika hasrat pada diri anak untuk diterima kuat, hal itu mendorong anak untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial.

. Simpati

Anak kecil tidak mampu berprilaku simpati sampai mereka pernah mengalami
situasi yang mirip dengan dukacita.

. Empati

Adaah kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posis orang lain dan
meghayati orang tersebut.

. Ketergantungan

K etergantungan terhadap orang lain dalam hal bantuan, perhatian, dan kasih
sayang mendorong anak untuk berprilaku dalam cara yang diterima secara
sosial.

. Ramah

Biasanya anak kecil memperlihatkan sikap ramah melalui kesediaannya
melakukan sesuatu untuk orang lain atau anak lain dan dengan mengespresikan

kepada mereka.

i. Sikap tidak mementingkan diri sendiri

Anak perlu mendapat kesempatan dan dorongan untuk membagi apa yang
mereka miliki.belgjar memikirkan orang lain dan berbuat untuk orang lain.
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J- Meniru
Dengan meniru orang yang diterima baik olen kelompok sosial, anak-anak
memperoleh untuk mengembangkan sifat dan meningkatkan penerimaan
kelompok terhadap diri mereka.

k. Perilaku kelekatan
Dalan landasan yang diberikan pada masa bayi, yaitu ketika bayi
mengembangkan kelekatan yang ada hangat, dan penuh cinta kasih kepada ibu
atau pengganti ibu, anak kecil mengalihkan pola perilaku ini pada anak atau

orang lain dan belgjar membina persahabatan dengan orang lain.

Berikut keterampilan sosial yang penting untuk dikuasai oleh anak

menurut Mahya (2017) adalah sebagai berikut :

1. Berteman dan bekerjasama
Anak yang punya keterampilan sosial yang baik tidak pilih-pilih teman, namun
tahu apa yang perlu dicontoh atau sebaliknya tak dicontoh dari teman tersebut.
la pun bisa bekerja sama dengan berbagai jenis teman;

2. Peduli terhadap yang sakit atau kekurangan
Jika ada temannya yang merasa sakit atau membutuhkan sesuatu anak dapat
dengan sigap dan cepat merespon temannya, misalnya dengan membantu
menghibur lewat celotehan lucu atau dengan senang hati memberikan kue
sebagal hiburan agar temannya tidak sedih lagi;

3. Sabar menunggu (Mengantre)
Bunda dapat mengajarkan anak untuk mengantre dengan memberikan contoh
langsung. Misalnya ketika berbelanja susu di supermarket terdekat, tunjukkan
kepada anak bahwa Bunda mengantre untuk membayar, dan katakan
kepadanya untuk menunggu dan bersabar;

4. Selesaikan/damaikan pertengkaran
Jka ada yang berselish di sekitarnya, anak mampu menengahi dan

mendamaikan teman-temannya yang sedang menunjukkan amarahnya;
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5. Marah tanpa mengganggu orang lain
Marah merupakan salah satu perwujudan emos dari pribadi seorang anak.
Anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik bisa tetap mengekspresikan
kemarahannya namun tidak mengganggu orang lain;

6. Mengikuti aturan
Anak yang memiliki keterampilan sosial mampu mengikuti aturan yang ada.
Misalnya ketika bermain petak jongkok bersama teman-temannya, jika ia
terkena tangan penjaga, maka ia mengikuti aturan dengan berubah peran
menjadi penjaga yang berusaha menangkapi mereka yang tak berjongkok.
Anak yang mampu mengikuti aturan akan lebih mudah beradaptasi di
lingkungan sosialnya kelak. Keterampilan sosial memiliki banyak manfaat
bagi tumbuh kembang anak;

Dari paparan beberapa ciri-ciri keterampilan sosial anak usia dini diatas,
dalam penélitian ini peneliti menggunakan paparan dari Hurlock. Paparan tersebut
nantinya akan digunakan sebagai ukuran indikator yang ingin dicapai oleh
peneliti.

2.15 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial Anak Usia
Dini
Salah satu aspek perkembangan sosial yang harus dikembangkan segjak
dini adalah keterampilan sosial. Keterampilan sosial dapat diperoleh anak melalui
proses sosidisasi dengan lingkungan sekitarnya. Proses sosidisasi merupakan
proses ketika anak mempelgjari nilai-nilai dan perilaku yang diterima dari
masyarakat (Rini Hildayani, 2011 dalam Ainiyah 2014:32).

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial. Hasil studi
Davis dan Forsythe (dalam Setiani 2014:13) yang mendliti tentang remaja,
terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi keterampilan sosial dalam
kehidupan remaja, yaitu sebagai berikut:
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1. Keuarga

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam mendapatkan
pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak dalam keluarga akan sangat
menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap lingkungan. Anak-anak yang
dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis (broken home) di mana anak
tidak mendapatkan kepuasan psikis yang cukup maka anak akan sulit
mengembangkan ketrampilan sosialnya. Hal yang paling penting diperhatikan
oleh orang tua adalah menciptakan suasana yang demokratis di dalam keluarga
sehingga remaja dapat menjalin komunikas yang baik dengan orang tua maupun
saudara-saudaranya. Dengan adanya komunikasi timbal balik antara anak dan
orang tua maka segala konflik yang timbul akan mudah diatasi. Sebaliknya
komunikas yang kaku, dingin, terbatas, menekan, penuh otoritas, dan
sebagainya. hanya akan memunculkan berbagai konflik yang berkepanjangan
sehingga suasana menjadi tegang, panas, emosional, sehingga dapat

menyebabkan hubungan sosial antara satu sama lain menjadi rusak.

2. Lingkungan

Sgjak dini anak-anak harus sudah diperkenalkan dengan lingkungan.
Lingkungan dalam batasan ini meliputi lingkungan fisik (rumah, pekarangan)
dan lingkungan sosia (tetangga). Lingkungan juga meliputi lingkungan keluarga
(keluarga primer dan sekunder), lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat
luas. Dengan pengenaan lingkungan maka sgjak dini anak sudah mengetahui
bahwa dia memiliki lingkungan sosial yang luas, tidak hanya terdiri dari orang
tua, saudara, atau kakek dan nenek sgja.

3. Kepribadian

Secara umum penampilan sering diindentikkan dengan manifestas dari
kepribadian seseorang, namun sebenarnya tidak. Karena apa yang tampil tidak
selalu menggambarkan pribadi yang sebenarnya (bukan aku yang sebenarnya).
Dalam ha ini amatlah penting bagi remaga untuk tidak menilai seseorang
berdasarkan penampilan semata, sehingga orang yang memiliki penampilan

tidak menarik cenderung dikucilkan. Di sinilah pentingnya orang tua
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memberikan penanaman nilai-nilai yang menghargai harkat dan martabat orang
lain tanpa mendasarkan pada hal-hal fisik seperti materi atau penampilan.

4. Meningkatkan kemampuan penyesuaian diri

Untuk membantu tumbuhnya kemampuan penyesuaian diri, maka segjak awal
anak digarkan untuk lebih memahami dirinya sendiri (kelebihan dan
kekurangannya) agar ia mampu mengendalikan dirinya sehingga dapat bereaksi
secara wagjar dan normatif. Agar anak dan remaga mudah menyesuaikanan diri
dengan kelompok, maka tugas orang tua / pendidik adalah membekali diri anak
dengan membiasakannya untuk menerima dirinya, menerima orang lain, tahu
dan mau mengakui kesalahannya, dsb. Dengan cara ini, remagja tidak akan
terkgjut menerima kritik atau umpan balik dari orang lain / kelompok, mudah
membaur dalam kelompok dan memiliki solidaritas yang tinggi sehingga mudah

diterimaoleh orang lain / kelompok.

2.2 Peran Guru dalam Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini

2.2.1. Peran Guru

Menurut Abu Ahmadi (1982 dalam Hutami 2011:4), peran adalah suatu
kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan
berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosianya.
Pengertian peran menurut Soekanto (2002 dalam Hutami 2011:5), yaitu peran
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan
hak dan kewgjibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu
peranan.

Dari sudut pandang inilah disusun teori-teori peran. Menurut Biddle dan
Thomas (1966 dalam Wahyu 2011:4) teori peran terbagi menjadi empat golongan
yaitu yang menyangkut :

a Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial;
b Perilaku yang muncul dalam interaks tersebut;

¢ Kedudukan orang-orang dalam perilaku;
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Kaitan antara orang dan perilaku.

Beberapa dimens peran sebagai berikut :

a

Peran sebagal suatu kebijakan

Penganut paham ini berpendapat bahwa peran merupakan suatu
kebijkasanaan yang tepat dan baik untuk dilaksanakan;

Peran sebagal strategi

Penganut paham ini mendalilkan bahwa peran merupakan strategi untuk
mendapatkan dukungan dari masyarakat (public supports);

Peran sebagal alat komunikasi

Peran didayagunakan sebagali instrumen atau aat untuk mendapatkan
masukan berupainformasi dalam proses pengambilam keputusan. Persepsi ini
dilandaskan oleh suatu pemikiran bahwa pemerintahan dirancang untuk
melayani masyarakat, sehingga pandangan dan preferens dari masyarakat
tersebut adalah masukan yang bernila guna mewujudkan keputusan yang
responsif dan bertanggung jawab;

Peran sebagal alat penyel esaian sengketa

Peran didayagunakan sebagai suatu cara untuk mengurangi atau meredam
konflik melalui usaha pencapaian konsesus dari pendapat-pendapat yang ada.
Asums yang melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan pandangan
dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa
ketidakpercayaan dan kerancuan;

Peran sebagal terapi

Menurut persepsi ini, peran diakukan sebagai upaya masalah-masalah
psikologis masyarakat seperti halnya perasaan ketidakberdayaan, tidak
percaya diri dan perasaan bahwa diri mereka bukan komponen penting dalam
masyarakat (Horoepoetri, Arimbi dan Santosa, 2003).

Salah satu peran yang dibutuhkan dalam pendidikan anak usia dini adalah

peran seorang guru. Menurut Sujiono (2009: 13) peran guru anak usia dini jadi

bagian yang paling penting dari rencana pelgaran yang tak terlihat. Kekritisan

dalam menentukan dalam menentukan keefektitifan dan kualitas dari perawatan
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dan pendidikan untuk anak usia dini. Guru mungkin merupakan faktor yang paing
penting dalam mendidik dan berpengalaman merawat anak.

2.1.3. Peran Guru dalam Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia
Dini
Peran guru dalam pengembangan keterampilan sosial anak usia dini
menurut Ismail (2016:2.Vol.10) adalah sebagai berikut:

Guru pada anak usiadini perlu menanamkan keterampilan sosial.
Ha ini penting dilakukan karena ada fenomena pembelgjaran di
ruang- ruang kelas sering dijumpa anak-anak asyik dengan
aktivitas dengan dirinya sendiri, seperti mewarnai, melipat,
menggunting, menempel. Kondisi pembelgjaran dengan aktivitas
seperti ini kurang memberi ruang kepada anak melakukan interaksi
satu dengan lainnya. Jka hal ini terus dilakukan dapat
menyebabkan anak kurang memahami karakteristik teman di
kelas. Rasa simpati dan empati perlahan tapi pasti kemudian hilang
dari anak. Aktivitas di kelas sebaiknya melibatkan interaksi secara
berkesinambungan sehingga dapat menumbuhkan sikap simpati,
empati, saling menghargai, bertanggung jawab serta toleran.
Menumbuhkan dan mengembangkan sikap sikap seperti ini dapat
dilakukan pada setigp pembelgaran sehingga pada akhirnya
menjadi pembiasaan pada diri anak.

Selanjutnya menurut Ismail (2016:3.Vol.10) juga menyimpulkan bahwa:

Daam rangka melaksanakan pembelgjaran keterampilan sosial,
guru perlu membentuk, mengembangkan, serta menumbuhkan,
tidak hanya kecerdasan intelektua pada anak tetapi juga
kecerdasan interpersonal, intrapersonal serta emosional. Keempat
kecerdasan tersebut diharapkan dapat menumbuhkan keterampilan
sosial. Jika sgjak dini telah ditanamkan keempat jenis kecerdasan
yang diharapkan anak memiliki keterampilan sosial yang baik
sehingga mereka dapat  bergaul secara baik. Pembelgaran
keterampilan sosial tidak dapat dilakukan dengan jangka pendek
tetapi secara terus menerus dan berkesinambungan. Dengan
demikian setiap program pembelgaran yang memuat aspek-aspek
keterampilan sosial dapat sesuai dengan tujuan dan harapan yang
hendak dicapai.

Pembelgjaran keterampilan sosial dapat terlaksana dengan baik serta
sesuai dengan tujuan jika dilakukan dalam bentuk kelompok. Anak di dalam
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kelompok belgar untuk bertanggung jawab, disiplin, menghargai orang lain,
toleransi, tenggang rasa, serta mau menerima kelebihan dan kekurangan orang
lain. Untuk dapat menanamkan keterampilan sosial ini diperlukan metode yang
selalu berinteraksi antara satu anak dengan anak lainnya. Bermain kelompok
merupakan salah satu metode yang dapat dipilih oleh guru (Ismail,
2016:4.Val.10).

Untuk memiliki keterampilan sosial yang baik, seorang anak juga harus
tercukupi nutrisinya. Apabila kecukupan nutrisinya kurang baik, anak beresiko
mengalami masalah dalam tumbuh kembangnya, mengalami masalah emosi, dan
pada akhirnya mengalami masalah sosial seperti keterampilan sosia yang rendah,
sulit bergaul, dan bahkan ditolak teman. Oleh karena itu, sebagai orangtua kita
wajib memperhatikan asupan nutrisi terbaik bagi anak karena nutrisi merupakan

kunci utama dalarn perkembangan anak.

2.3 Kegiatan Circle Time

2.3.1. Pengertian Kegiatan Circle Time

Beyond Centers and Circle Time (BCCT) adalah sebuah rancangan
kurikulum berbasis bermain yang menyediakan peluang pengembangan ide-ide
kreatif, penuh kasih, penuh permainan dan berbaga pengalaman stimulasi
untuk anak usia lahir sampai taman kanak-kanak. Kurikulum ini
dikembangkan selama 30 tahun di Creative Pre-School Tallahassee, Florida,
USA. Model pembelgjaran ini sinergis dengan strategi belajar sambil bermain atau
bermain sambil belgjar yang telah di kembangkan oleh Creative Center for
Childdhood Research and Training (CCCRT) di Florida (CCCRT, 2005 ddam
Fitria2014:120).

Model Pembelgaran BCCT (Beyond Centers and Circle Time) adalah
suatu metode atau pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini
yang merupakan perpaduan antara teori dan pengalaman praktik (Sujiono,
2009:216). Depdiknas (2005) metode BCCT (Beyond Centersand Circle Time)
atau yang biasa disebut dengan “SELI” (Metode Sentra dan Lingkaran) atau
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sekarang lebih dikenal dengan model pembelgaran sentra adalah metode yang
digunakan untuk melatih perkembangan anak dengan mengunakan metode
bermain yang berfokus pada anak. Pembelgjaran berpusat di sentra main dan saat
anak dalam lingkaran. Sentra main adalah zona atau area main anak yang
dilengkapi seperangkat alat main yang berfungs sebagai pijakan lingkungan yang
diperlukan untuk mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis permainan,
yaitu main sensorimotor (fungsional), main peran, dan main pembangunan.
Sedangkan lingkaran adalah saat pendidik duduk bersama anak dengan posis
melingkar untuk memberikan pijakan kepada anak yang dilakukan sebelum dan
sesudah main. Kegiatan circle time sebenarnya kegiatan yang satu rangkaian
dengan metode BCCT. Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti fokus membahas
kegiatan circle time di Taman Kanak-kanak.

Proses kegiatan belgar yang dapat menarik minat anak usia dini
memerlukan pengelolaan yang sangat baik. Pengelolaan kegiatan yang baik dan
terstruktur dapat memudahkan anak untuk beradaptas dengan kegiatan
pengembangan yang akan diselenggarakan. Kegiatan circle time merupakan
kegiatan untuk membangun jembatan dan memfasilitasi percakapan antara anak
dengan orang dewasa. Kegiatan circle time memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengembangkan rasa kebersamaan dalam kelompok. Kegiatan ini juga
dapat mengembangkan keterampilan sosia anak di mana anak belgjar untuk
mengemukakan ide dan mendengarkan pendapat orang lain serta mereka belagjar
untuk bersikap sportif bila pendapatnya diterima atau tidak diterima oleh
kelompok (Asmawati, dkk, 2010:7.5).

Kegiatan circle time juga dirancang sesua pada usia dan tingkat
perkembangan anak, waktu yang disesuaikan dengan kemampuan untuk
memusatkan perhatian minat dan kebutuhan anak. Kegiatan circle time adalah
kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sgumlah orang yang terdiri atas orang
dewasa dan anak-anak duduk bersama dengan tujuan untuk membangun
pemahaman bersama. Orang dewasa yang terlibat dalam kegiatan circle time yaitu
guru atau narasumber yang di senggja didatangkan untuk berdiskusi dengan anak

berdasarkan topik tertentu Kebanyakan anak sangat menyukai kegiatan ini karena
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dalam kegiatan ini anak dapat berpartisipasi langsung misalnya dalam kegiatan
bermain dari berbaga pengalaman dan permainan gerak dan lagu dan anak juga
dapat menyalurkan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu secara bebas namun tetap
dalam arahan guru atau pendidik. (Asmawati, dkk, 2010:7.6).

2.3.2. JenisjenisKegiatan Circle Time
Menurut (Asmawati, dkk, 2010:7.7) terdapat dua jenis kegiatan circle
time, yaitu Large- group time dan Small-group time, yaitu sebagai berikut:

1. Large-Group Time (Circle Time Kelompok Besar)

Large group time adalah kegiatan circle time yang dilakukan pendidik
dengan mengumpulkan seluruh anak pada tempat tertentu. Kegiatan ini dapat
dilakukan di dalam dan di luar ruangan. Kegiatan large group time dilakukan
di pagi hari dan menjelang anak pulang sekolah, setelah usai kegiatan belgjar
dilakukan sekitar lima sampai dengan dua puluh menit, tergantung pada tingkat
antusiasme anak. pertemuan ini memberikan pengalaman pada anak untuk
menjadi bagian dari kelompok dan menjalin kebersamaan dengan teman di
kelompok lainnya. Dalam kegiatan ini anak dapat melatih keterampilan
berkomunikasi, mengungkapkan ide, perasaan, dan berbagi pengalaman, dan
memberikan kesempatan pada anak untuk membicarakan masalah yang
dihadapinya dan mendapatkan masukan dari teman-teman lainnya.

Kegiatan ini juga dapat digunakan oleh pendidik sebagai wadah untuk
membahas topik yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas. Guru dapat
memulai kegiatan circle time dengan bernyanyi, bercerita, menyambut
narasumber, tamu teman baru yang datang ke kelas, serta berdiskusi tentang
kegiatan selama satu hari yang akan dilalui oleh anak.

Pertemuan large group time dilakukan di pagi hari dapat merangsang
motivasi anak untuk mengikuti kegiatan. anak-anak yang memunculkan
berbagai topik pembicaraan mulai dari kegadian di rumah misalnya dibelikan
sepatu baru, makan nasi goreng pada saat sarapan, tidak menghabiskan minum
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susu dan berbagai pengalaman lainnya. Perjalanan menuju sekolah juga dapat
menjadi topik yang hangat dibicarakan oleh anak, misalnya anak terjebak
macet, melihat jembatan hingga pedagang asongan di jalan. Guru dapat
memulai pertemuan ini dengan bernyanyi bersama misalnya lagu selamat pagi
untuk menyapa setigp anak atau memperagakan permainan jari dengan lagu
misalnya lagu “Mana Jempol...”. Kegiatan beryanyi ini dapat dilakukan setiap
pagi sebagai kegiatan rutin.

Kegiatan large grup time dapat memberikan kesempatan bagi guru
untuk mengembangkan kemampuan anak dalam berhitung permulaan,
misalnya pada saat kegiatan menghitung jumlah anak yang hadir menghitung
jumlah anak laki-laki atau perempuan. Guru juga dapat menyinggung sedikit
ilmu sains, misalnya saat membicarakan tentang cuaca hari ini atau
bahayannya asap kendaraan saat anak-anak di perjalanan ke sekolah. Guru juga
dapat memanfaatkan kegiatan ini untuk mendiskusikan kejadian yang terjadi di
lingkungan sekitarnya misalnya pasar, kebakaran, banjir dan berbagai macam
kejadian yang terjadi disekitar atau kgjadian yang sedang hangat dibicarakan
atau diberitakan di media televisi. Hal lain yang dapat dibicarakan misalnya
tentang kegiatan satu hari tentang rencana field trip, kegiatan memasak dan
makan bersama, sertatamu yang akan datang hari ini ke sekolah.

Pada kegiatan circle time di pagi hari guru dapat memperkenakan
konsep waktu misalnya mengajak anak mengingat apa yang telah dilakukannya
kemarin, membuat rencana untuk kegiatan hari ini dan melakukan persiapan
untuk kegiatan esok hari serta kegiatan terjadi pada masa yang sudah lewat
(kemarin) yang telah lalu. Selain itu, guru dapat memperkenalkan konsep
tangga yaitu menggunakan kalender sebagai alat pengingat pada anak tentang
rencana-rencana yang telah mereka buat atau sepakati sebelumnya.

Pada siang hari kegiatan large group time memberikan kesempatan
pada anak untuk merefleksikan kembali kegiatan yang telah dilaluinya selama
satu hari dan dapat dijadikan sebagai penutup kegiatan pada hari tersebut.
Dalam kegiatan guru bersama anak membuat kesimpulan bersama berdasarkan

pengalaman belgjar yang dialami anak dan membuat rencana kegiatan untuk
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esok hari. Kegiatan large group time pada siang hari dapat ditutup dengan
bernyanyi, misalnya dengan lagu “Pulang Sekolah”, mengucapkan salam serta
berdoa sebelum mengakhiri kegiatan pada hari tersebut.

2. Small-Group Time (Circle time kelompok kecil)

Small group time, yaitu kegiatan circle time dengan jumlah anak yang
lebih sedikit. kegiatan ini dilakukan anak hanya dengan teman kelompoknya
misalnya hanya kelompok anak usia 3-4 tahun terdiri dari 7-10 anak. Kegiatan
juga biasanya dilaksanakan ketika anak sudah berada di dalam sentra kegiatan.
Dalam small group time guru dapat memperkenalkan konsep baru pada anak
misalnya: mengenalkan konsep warna, konsep angka/bilangan dan mengenakan
alat atau bahan yang baru yang akan digunakan anak atau alat dan bahan yang
memerlukan penjelasan secara lebih khusus dan memerlukan perhatian dari
anak-anak secara lebih serius dan lebih fokus. Misalnya penggunaan jarum
untuk mencocok, gunting atau bagian-bagian dari mainan yang berukuran kecil
atau benda-benda lainnya yang bisa membahayakan anak-anak. Guru dapat
memperagakan keterampilan atau kegiatan yang memerlukan perhatian khusus,
misalnya cara melipat perahu kertas, demonstras percobaan sains seperti
pengalaman konsep terapung, tenggelam dan melayang, pengenalan konsep
hitungan/menghitung dengan benda-benda, latihan untuk keterampilan motorik
halus seperti membentuk dengan plastisin atau latihan pramenulis (menjahit dan
meronce). Guru dapat melakukan pengamatan pada tiap individu anak dan
mencatat seluruh perilaku anak. Dengan jumlah anak yang lebih sedikit maka
kegiatan pengamatan pada setiap individu dapat lebih focus, teliti dan setiap
perkembangan anak dapat lebih teramati dengan baik. Kelebihan dan kelemahan
setiap anak dapat diketahui dengan lebih jelas.

Kegiatan small group time dapat dimulai dengan membacakan cerita,
berdiskusi dengan anak, dan melakukan pengamatan. Kegiatan ini juga dapat
dilanjutkan dengan menjelaskan dan memperagakan kegiatan anak di sentra
sehingga anak dapat melakukan kegiatan bermain di sentra dengan baik dan
optimal.
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2.3.3. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Circle Time

Menurut Diane T. Dodge (2000 dalam Asmawati, dkk 2010:7.10) untuk
pelaksanaan kegiatan circle time yang efektif ada beberapa prosedur yang dapat
dilakukan oleh guru, yaitu sebagai berikut:

1. Guru membagi anak menjadi kelompok kecil, ha ini akan memberikan
kesempatan bagi anak untuk berpartisipasi dalam diskusi;

2. Guru mengalokasikan waktu untuk melakukan kegiatan circle time selama
10-15 menit pada setiap harinya, sebelum melakukan kegiatan;

3. Guru menata ruangan senyaman mungkin, merapikan meja dan kurs yang
tidak diperlukan;

4. Guru memilih kegiatan untuk memanggil anak agar anak mengikuti kegiatan
circle time, misalnya dengan menggunakan gerak dan lagu sehingga anak
dapat berkumpul di tempat yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan;

5. Guru mengajak anak duduk melingkar sehingga anak dapat saling melihat
satu sama lain dan guru juga dapat melihat semua anak;

6. Guru harus menghindari demonstrasi kegiatan dan penjelasan yang terlalu
panjang dan berbelit-belit tanpa adanya interaksi anak dengan guru;

7. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh anak
dengan singkat dan jelas yang mudah dimengerti.

2.3.4. Rambu-rambu Kegiatan Circle Time
Menurut (Asmawati, dkk, 2010:7.10) dalam pelaksanaan kegiatan circle

time guru harus memperhatikan beberapa rambu-rambu, yaitu sebagai berikut:

1. Merancang kegiatan circletime
Pilihlah topik pembicaraan yang akan didiskusikan. Kemudian pilih dan
sigpkan buku cerita atau buku sumber atau alat peraga, sumber belgar
yang tepat jika perlu undang narasumber untuk berbagi pengetahuan

mengenai topik yang akan dibicarakan bersama anak;



28

2. Menciptakan aturan bersama
Kegiatan circle time merupakan kegiatan di mana setiap orang memiliki
kesempatan mengemukakan pendapat. Oleh karena itu, perlu diciptakan
aturan bersama untuk dipatuhi, agar terciptanya suasana saling menghargai
dan kenyamanan bagi setiap anak untuk mengemukakan pendapat dan ide-
ide mereka secara bebas namun tetap berada dalam bingka atau batasan-
batasan yang telah ditetapkan/disepakati bersama.
3. Peranan guru dalam kegiatan circle time

Dalam kegiatan ini, guru harus berperan dalam menciptakan situasi dan
suasana kelas yang aman dan nyaman serta kondusif bagi anak sehingga
setigp anak dapat mempergunakan kesempatan ini utuk berbicara dan
mendengarkan dengan sebaik-baiknya. Anak dapat menyalurkan ide dan
pendapatnya dengan bebas tanpa interupsi dan guru namun mereka tetap
harus memperhatikan dan menaati aturan yang telah disepakati pada saat
awal kegiatan ini. Guru dapat menunjukkan kepekaan emosi kepada anak
dan melakukan evaluas kegiatan. Misalnya, dengan cara memberikan
penghargaan peda anak dan melakukan evaluasi kegiatan. Misalnya,
dengan cara memberikan penghargaan pada anak yang berani
mengungkapkan pendapatnya dengan memberikan atau mengeluarkan
ungkapan, seperti “bagus sekali”, “hebat”, “kamu pintar” atau dengan
tindakan, seperti tepuk tangan, acungan jempol/ibu jari ataupun tetap
antusias. Selain itu, guna juga dapat memotivasi anak yang belum atau
tidak berani mengungkapkan pendapatnya dengan cara, misalnya, “ayo
kamu pasti bisa!”, atau memancing dengan kalimat, “jika kamu, dita (atau
nama anak lainnya) apa yang kamu lihat waktu berangkat tadi?” atau
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada anak secara individual
yang terkait dengan topik hingga anak tertarik mengemukakan

pendapatnya.
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Manfaat Kegiatan Circle Time
Menurut (Asmawati, dkk, 2010:7.6) kegiatan circle time memiliki

beberapa manfaat bagi anak usia dini. Manfaat tersebut dalam kegiatan

pengembangan anak usia dini adalah sebagal berikut:

a

Membantu mengkondisikan anak agar siap mengikuti kegiatan;

b Membantu anak untuk memahami topik pembahasan yang berkaitan

dengan tema;

Memberikan kesempatan pada anak untuk belajar dan menggali lebih jauh
pengalaman mereka sendiri melalui diskusi bersama;

Membangun kecakapan interpersonal dan memperkuat hubungan sosial
antar anak;

Mengembangkan kemampuan berkomunikas anak dengan anak dan anak
dengan orang dewasa;

Membantu anak untuk menghargai pendapat orang lain;

Membangun rasa percaya diri anak saat anak diberikan kesempatan
mengemukakan pendapat;

Circle time membantu anak mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan yaitu sebagai berikut:

Bahasadan literasi

Kegiatan circle time membantu anak untuk mengembangkan kemampuan
bahasa yaitu kemampuan menyimak, memberikan anak pengalaman untuk
mengajukan pertanyaan, bercerita dan mengikuti lagu. Kemampuan ini
akan dikembangkan melalui kegiatan bercakap-cakap, bercerita dan tukar
pendapat;

Matematika

Melatih kemampuan berhitung permulaan pada anak dengan cara yang
menyenangkan. Permainan pada kegiatan circle time dapat membantu
anak memahami posisi depan, belakang, kiri dan kanan. Kemampuan ini

dapat dikembangkan melalui kegiatan permainan bernyanyi dan bersyair;
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3. Perkembangan kepribadian dan sosia
Kegiatan circle time akan dapat membantu anak untuk dapat berbagi
menunggu giliran dan memperhatikan serta menghargai orang lain, mau
mendengarkan orang lain bicara dan belgjar bekerja sama. Anak juga dapat
membantu dan memberikan dorongan maupun ide kepada anak lainnya.
Mengenal lingkungan melalui kegiatan circle time, anak dapat
menceritakan berbagai macam hal yang ditemuinya di lingkungan sekitar
anak. Anak dapat berbicara tentang keluarganya, rumah, binatang
peliharaan, makanan kesukaan, tempat rekreasi, kesukaan anak dan
berbagai macam hal lainnya yang menarik minat anak;

4. Perkembangan fisik
Kegiatan circle time juga memberikan kesempatan pada anak untuk
bergerak dan mengembangkan keterampilan motorik kasar dan motorik
halusnya. Misalnya kegiatan meniru gerakan, menari dan bergerak sambil
bermain alat musik ritmik;

5. Kreativitas
Circle time memberikan kesempatan pada anak untuk mengungkapkan dan
berbagi ide memecahkan masalah bersama dan memberikan kebebasan

pada anak untuk berekspresi dengan cara anak.

2.4 Pendlitian Terdahulu

Berdasarkan dalam pendlitian ini  penulis memaparkan penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti
tentang “Peran guru untuk melatih ketrampilan sosial pada anak melalui kegiatan
circletime”.

Dalam jurnal penelitian yang berjudul “Penerapan model pembelajaran
beyond centers and circle time (BCCT) untuk meningkatkan minat dan aktivitas
belgjar anak kelompok B TK Bumi Gora BPKBM NTB” Lestarini, Marhaeni, W
(2013) menyimpulkan bahwa, terjadi peningkatan aktivitas belgar anak setelah
diterapkan model pembelgaran BCCT pada anak kelompok B TK Bumi Gora
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tahun garan 2012/2013. Dari penelitian tersebut, pembelgaran BCCT
meningkatkan hasil belgjar anak.

Hasil penelitian dari jurnal yang berjudul “Evaluasi penerapan model
pembelgjaran BCCT sebagai upaya peningkatan multiple intelligences pada anak
usia 2- 4 tahun di PAUD Az-Zahrah Surabaya” Mandasari (2009) menyimpulkan
bahwa, “Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Metode BCCT
(Beyond Centers and Circle Time) di KB-TK Az-Zahra adalah lokasi sekolah
yang sangat strategis dan kondusif dalam kegiatan proses pembelgaran,
Kompetensi kepala sekolah KB-TK Az-Zahrah yang sangat paham tentang
BCCT. Kompetens para tenaga pendidik yang menjadi faktor penting dalam
mendukung kegiatan belgjar mengajar dengan menggunakan metode BCCT
(Beyond Centers and Circle Time). Metode BCCT ini terlihat meningkatkan
multiple intellegences pada anak usia dini, diantaranya keterampilan sosial-
emosional anak usia dini.”

Selanjutnya, hasil penelitian dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh
pendekatan Beyond Centers And Circle Time (BCCT) untuk meningkatkan
kemampuan sosidlisasi siswa kelompok A PAUD Terpadu Nurul Dzikri” Indriati
(2006) menyimpulkan bahwa bahwa ada pengaruh pendekatan BCCT (Beyond
Centers and Circle Time) terhadap kemampuan sosidisasi, penggunaan
pendekatan BCCT lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan sosialisasi.

Selain penelitian tersebut terdapat pula jurnal penelitan yang berjudul
“Upaya Guru dalam mengembangkan sosial-emosional anak usia dini dengan
pendekatan Beyond Centers and Circle Time (BCCT) (Kasusdi TK Islam Modern
Al-Furgan Yogyakarta)” Zahro (2009) menyimpulkan bahwa:

Faktor utama keberhasilan guru dalam mengembangkan sosial-
emosional adalah karena BCCT memberi ruang yang lebih kepada anak
didik untuk mengendalikan dan memahami emos mereka serta
menjain relas sosia secara leluasa bersama teman-teman mereka
melalui bermain. Pengembangan sosid emosional anak usia dini
dengan pendekatan BCCT memerlukan kreatifitas guru, sarana
prasaranayang memadai dan evaluas yang berkel anjutan.
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Dari paparan beberapa jurnal di atas dapat dismpulkan bahwa, kegiatan
BCCT atau yang lebih di fokuskan dalam penelitian ini adalah kegiatan circle
time, dapat melatih keterampilan sosial anak usia dini. Upaya guru yang baik
dalam kegiatan tersebut dapat juga membuat anak semakin bisa menunjukkan

keterampilan-keterampilan sosia tanpa mereka sadari.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Pedekatan Penedlitian

Pendekatan Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu keadaan
dan suatu kondisi secara ilmiah (Masyhud, 2014:104). Selanjutnya Bogdan dan
Taylor (dalam Moloeng, 2001:110 mengungkapkan bahwa metode deskriptif
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.

Penjelasan dari beberapa definis diatas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan data berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari pelaku yang diamati. Salah satu alasan peneliti memilih
penelitian deskriptif kualitatif adalah peneliti hendak melakukan penelitian
dengan mendeskripsikan data yang ada di lapangan mengenai peran guru dalam
melatih ketrampilan sosia pada anak melalui kegiatan circle time pada anak
kelompok B di TK Dharma Indrial.

3.2 Tempat, Waktu
Lokas pendlitian ini yang dipilih yaitu di TK Dharma Indria | Patrang,

Jember. Alasan yang digunakan peneliti apabila memiliki tujuan pertimbangan

khusus dalam mengambilnya. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian pada

anak kelompok B di TK Dharma Indrial Patrang, Jember ialah sebagai berikut.

a Kedompok B di TK Dharma Indria | banyak menunjukkan aktivitas
keterampilan sosial saat kegiatan circletime;

b. Kelompok B di TK Dharma Indria |l telah mengerti tentang keterampilan sosial,
karena sudah melewati 1 tahun di kelompok A;

c. Pendliti ingin mengetahui bagaimana peran guru dalam melatih ketrampilan
sosia pada anak melalui kegiatan circle time pada kelompok B di TK Dharma
Indrial Patrang, Kabupaten Jember;

33
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Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu 3 minggu dalam
mengkaji kegiatan circle time yang berlangsung di TK Dharma Indria | Patrang,
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018.

3.3 Situas Sosal

Menurut Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Jember (2016:52)
Situas sosia terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors),
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Informan kunci atau subyek
penelitian adalah orang yang memberikan informasi, menguasai, memahami
obyek penelitian dan mampu menjelaskan secara rinci masalah yang diteliti.

Tempat pendlitian ini adalah di TK Dharma Indria | Patrang, tepatnya di
kelas kelompok B. Guru dan anak kelompok B di TK Dharma Indria | Patrang
akan diteliti saat melakukan kegiatan circle time.

Subyek ini menggunakan teknik Purposive Sampling, karena dalam
menentukan seseorang menjad sampel dengan pertimbangan profesiona yang
dimiliki oleh peneliti dalam usahanya memperoleh informasi yang relevan dengan
tujuan pnelitian (Sukardi 2003:52). Subyek penelitian ini adalah anak guru
kelompok B yang melakukan kegiatan circletime di TK Dharmalndrial Patrang.
Informasi tersebut diperkuat dengan informasi dari kepala sekolah dan guru di TK

Dharmalndrial.

3.4 Definisi Operasional
3.4.1 Keterampilan Sosia

Keterampilan sosia (social skill) adalah kemampuan mengatasi segala
permasalahan yang timbul sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan sosia
dan mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku di
TK Dharmalndrial.
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3.4.2 Kegiatan Circle Time

Kegiatan Circle Time merupakan kegiatan yang sangat penting karena
kegiatan ini merupakan pijakan awal atau langkah pertama dalam kegiatan
kegiatan pengembangan sebelum melangkah pada kegiatan inti atau kegiatan
utama, yang terbagi menjadi 2 jenis kegiatan yaitu Large- group time dan Small-
group time pada kegiatan anak di TK Dharma Indrial.

3.5 Rancangan Pendlitian

Rancangan pada penelitian kualitatif ini berisikan uraian tentang langkah-
langkah yang ditempuh atau sub-sub komponen yang harus ada untuk meraih
hasil yang hendak dicapai, rancangan penelitian dapat digambarkan dalam bentuk
diagram (Pedoman Penulisan Karya llmiah, 2012:23). Sedangkan menurut
Masyhud (2014:294) desain penelitian berisikan uraian tentang langkah-langkah
yang akan ditempuh peneliti ketika akan melaksanakan penelitian di Iapangan
disertai dengan komponen-komponen yang akan peneliti adalah sebagai berikut:
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Belum diketahuinya kegiatan circle time yang dilakukan guru pada saat pembelgjaran dalam
rangka melatih keterampilan sosial pada anak kelompok B di TK DharmalIndrial Patrang Jember

Pelgjaran 2017/20187°

Bagaimanakah Peran Guru dalam Melatih Ketrampilan Sosia pada Anak melaui Kegiatan
Circle Time pada Kelompok B di TK Dharma Indria | Patrang, Kabupaten Jember Tahun

Keterampilan Sosial Anak

teman

Sikap empati
Sikap simpati

o WA

yang ada

Bekerjasama baik dengan temannya

Sikap disiplin sesuai dengan aturan

Kegiatan Circle Time

1. Berinteraks baik dengan guru dan 1. Large-group time (Circle time

kelompok besar
2. Small-Group Time (Circle Time
kelompok kecil)

1. Data
e DataPremier
e Data Sekunder
2.  Sumber Data
e |nforman Kunci
¢ Informan Pendukung

: Observasi
: Wawancara dan Dokumentasi

: Guru Kelompok B di TK Dharma lndrial
: Guru dari kelaslain
: Kepala Sekolah

: Dokumentasi
: Kepustakaan

'

PERAN GURU DALAM MELATIH KETRAMPILAN SOSIAL PADA ANAK MELALUI
KEGIATAN CIRCLE TIME PADA KELOMPOK B DI TK DHARMA INDRIA |

Keterangan :
| : Adanya Hubungan
1

: Berkaitan

¢ : Ada

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian
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3.6 Teknik dan Alat Perolehan Data

M etode pengumpulan data menurut Masyhud (2014:295) adalah alat untuk
mengukur suatu variabel seperti apa yang sudah direncanakan oleh pendliti.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.6.1 Metode Wawancara

Menurut Masyhud (2014:222) Metode wawancara berisi poin-poin yang
akan ditanyakan pada informan pada informan yang dirancang secara tepat
sehingga dapat menjamin perolehan data yang valid. Metode wawancara dibagi
menjadi dua jenis pertanyaan yaitu terstruktur dan pertanyaan tidak terstruktur,
berikut adalah penjelasannya:

1. Pertanyaan terstruktur
Merupakan wawancara yang digunakan yang telah disusun secara sistematis
yang telah disiapkan sebelumnya secara lengkap dan responden diberi
pertanyaan yang sama.

2. Pertanyaan tidak terstruktur
Pertanyaan tidak terstruktur merupakan instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas
digunakan dalam wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang telah
tersusun secara rinci dan lengkap. Panduan wawancaranya hanya berupa garis
besar permasalahannya yang akan ditanyakan. Dengan demikian pertanyaan
bisa berkembang sesuai dengan kondisi waktu wawancara berdasarkan hal itu,
maka setiap informan dapat sgja diberikan pertanyaan yang beberapa antar satu
dengan yang lainnya, tetapi dalam fokus yang sama.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan kegiatan yang
dilaksanakan oleh peneliti untuk mendapatkan sebuah informasi lebih detail, lebih
akurat terkait dengan pelaksanaan penelitian, dalam hal ini peneliti menggunakan
metode wawancara dengan pertanyaan tidak terstruktur untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada guru yang
mengagjar di kelompok B dan kepala sekolah di TK Dharma Indrial. Adapun data
yang akan diraih dalam metode wawancaraini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah kegiatan circletime di TK Dharma Indria|?

2. Bagaimakah langkah-langkah perencanaan awa guru sebelum melakukan
kegiatan circletime di TK Dharma Indria|?

3. Bagaimakah cara guru mengkondisikan anak pada saat kegiatan circle time
di TK Dharmalndrial?

4. Bagaimanakah prosedur guru dalam pelaksanaan kegiatan circletime di TK
Dharma Indrial?

5. Apasgaketerampilan sosial anak yang tampak saat kegiatan circle time di
TK Dharmalndrial?

6. Apakah peran guru dalam kegiatan circle time sangat membantu untuk
melatih keterampilan sosial anak di TK Dharma Indria 1? Jika Y a, jelaskan
bagaimanakah peran guru dalam melatih ketrampilan sosia pada anak
melalui kegiatan circle time pada kelompok B di TK Dharma Indria |?

7. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi keterampilan sosial anak dalam

kegiatan circletime di TK Dharma Indria |?

3.6.2 Metode Observasi

Observasi Sutrisno (dalam Sugiyono, 2012:145) obsevasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan biologis, dua diantara yang terpenting yaitu pengamatan dan
ingatan. Menurut Faisan (daam Sugiyono, 2012:226) mengklarifikasikan
observasi menjadi observasi partisipatif, observasi yang secara terang-terangan
dan tersamar, dan observasi yang tak berstruktur.

Observasi partisipatif menurut Sugiyono (2010:65) seorang penelitian
terlibat langsung dengan kegiatan-kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh
orang yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Selanjutnya dijelaskan pula oleh Bogdan dan Tylor (1993:31) bahwa observasi
partisipan yaitu peneliti menceburkan diri dalam kehidupan masyarakat dan

situas dimana mereka melakukan riset.
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Sgaan dengan beberapa pendapat tersebut peneliti  memilih
menggunakan observas partisipan karena dalam kegiatan circle time pendliti
ikut kegiatan tersebut tetapi tidak sepenuhnya, peneliti harus mengamati proses
dan memfasilitasi kegiatan circle time dan mengamati informan ketika observasi
berlangsung, dengan harapan mendapatkan informasi yang akurat sesuai dengan
keadaan sebenarnya dan terbentuknya komunikasi yang terbuka dan akrab
dengan beberapa informan yang terkait dengan objek penelitian ini, sehingga
nantinya akan memudahkan peneliti untuk berinteraksi dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan kegiatan circletime di TK Dharma Indrial, tidak hanyaitu
peneliti juga memilih observas ini karena sgjak awa masuk lokas penelitian
sudah menjelaskan mengenar maksud dan tujuan penelitian melakukan
penelitian di TK Dharma Indria | agar dapat menambah data yang lebih akurat,
adapun data yang akan diraih menggunakan metode ini adalah bagaimanakah
peran guru dalam melatih ketrampilan sosia pada anak melalui kegiatan circle
time pada kelompok B di TK Dharma Indrial yang akan disgjikan dalam bentuk
narasi teks, melalui pedoman observasi dan disimpulkan dalam bentuk persen
agar mudah dipahami seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (dalam
Agutiawati 2013:36) bahwa penygian data lebih mudah dipahami bila
dinyatakan dalam bentuk persen (%).

3.6.3 Metode Dokumentasi

Dokumentas adalah pengumpulan atau penyimpanan suatu data.
Menurut Masyhud (2013:216) dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan
data untuk membantu peneliti untuk menjaring data yang bersumber dari
pengumpulan dokumen-dokemen. Menurut Sugiyono (2010:204) dokumentasi
dapat berbentuk tulisan, karya monumental. Dari beberapa pengertian pada
sebelumnya dapat simpulkan bahwa, dokumentasi dapat diartikan sebagal suatu
cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau
catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan
lain sebagainya.
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Adapun data yang akah diraih dalam metode dokumentasi antaralain:

Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembel g aran Harian (RPPH);
Gambaran umum TK Dharmalndrial;

Profil Guruy;

Profil sekolah;

Jumlah anak yang ada di kelompok B.

o W DN

3.7 Teknik Penyajian Data

Andisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2012:244). Pengolahan data
adalah hal yang paling penting dalam melakukan penelitian. Beberapa komponen
dalam menganalisis data dalam penelitian kualitatif adalah dilaksanan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus secara tuntas, sehingga datanya
sedah jernih. Huberman (dalam Sugiyono 2012:246) menyatakan bahwa
keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini peneliti hanya menggunakan uji
kredibilitas data triangulasi. Macam-macam pengolahan data menurut Sugiyono
(2012:270-276) adalah sebagai berikut:

1. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan akan meningkatkan kreadibilitas data, perpanjangan
pengamatan yaitu peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru
sehingga hubungan peneliti dengan informan dapat menimbulkan rasa percaya
dan tidak ada informasi yang disembunyikan dan dapat berbentuk rapport,
dimana kehadiran peneliti tidak mengganggu yang dipelgari. Perpanjangan
pengamatan peneliti melakukan pengamatan lagi untuk melihat bagaimana
kontrobusi kegiatan menari terhadap keterampilan motorik kasar anak.
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2. Peningkatan Ketekunan

Peninkatan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Cara yang dilakukan adalah dengan memastikan dara
secara mendalam dan urutan peristiwa yang akan direkam secara pasti dan
sistematis. Sebagal bekal peneliti meningkatkan ketekunan adalah dengan
berbagai referensi buku, hasil penelitian berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi, sehingga wawancara peneliti semakin luas dan dapat digunakan
untuk memeriksa data yang ditentukan benar atau tidak tentang peran guru
dalam melatih keterampilan sosia anak melalui kegiatan circle time di TK
Dharma Indrial.

3. Triangulasi
Triangulasi dalam penelitian ini yaitu sebagai pengecekan data dari berbagai
sember dengan berbagai cara, dan berbagal waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber,triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu, yaitu
sebagal berikut:

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperolen melalui beberapa sumber, pengumpulan
dan pengujian data yang telah diperoleh dideskripsikan, dikategorisasikan
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dan
beberapa sumber data tersebut

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Bila pengujian kredibilitas menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber yang bersangkutan
atau mungkin semuanya benar, karena dari sudut pandang yang berbeda-
beda
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan peningkatan ketekunan,
triangulasi sumber dan triangulasi teknik agar dalam pengujian kredibilitas data
dapat dipastikan kebenarannya. Triangulasi sumber berupa sumber data yang
diperoleh dari guru, kepada sekolah dan anak di TK Dharma Indria |. Triangulas
teknik diparoleh dari wawancara melalui guru, observas tentang peran guru
dalam melatih keterampilan sosial, dan dokumentasi pada saat kegiatan circle time

yang sedang berlangsung.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kegiatan circle time yang dilakukan
di TK Dharma Indria| sangat membutuhkan peran dari guru kelas dalam melatih
keterampilan sosial anak. Peran guru yang mendapatkan skor 5 (dilakukan guru
dengan sangat baik) hampir di setigp pertemuan. Peran guru yang dilakukan di
TK Dharma Indria | yakni sebagai perencana, pelaksana dan evaluator. Dalam
menjelaskan peran guru sebagai perencana, guru melakukan persiapan berupa
perangkat pembelgjaran, mempersiagpkan media pembelgaran, serta
mempersigpkan ruangan belgjar. Peran guru sebaga pelaksana, guru
mengkondisikan anak, mengagjak anak bernyanyi, berdoa, guru juga melakukan
tanya jawab seputar pembelgaran yang akan mereka bahas hari tersebut,
membentuk kelompok-kelompok kecil, mencontohkan kegiatan yang harus
dilakukan anak. Guru sebagai evaluator, guru melakukan penilaian kepada anak
dengan berupa catatan anekdot tentang keterampilan apa sgja yang muncul, guru
melakukan recalling, kadang guru memberikan apresiasi kepada anak-anak yang
berperilaku baik.

Hasl evaluas dari peran guru di TK Dharma Indria | juga menunjukkan
baiknya keterampilan sosial anak melalui kegiatan circle time. Hasil evauas
tersebut ditunjukkan dengan adanya interaks yang baik antara guru dengan anak
maupun anak dengan temannya, anak juga dapat bekerjasama dengan baik
bersama teman-temannya, sikap empati dan ssmpati pun juga ditunjukkan oleh
anak, guru juga melatih sikap disiplin dengan aturan. Anak yang keterampilan
sosiadnya baik dapat digolongkan sesuai dari hasil evaluas tentang keterampilan
sosia anak, pada keterampilan sosia yang baik dengan masing-masing 60% anak
erkembang sesuai harapan (BSH) dan 36% anak berkembang sangat baik (BSB),
sedangkan 4% anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) dikarenakan
beberapa faktor diantaranya keluarga dan lingkungan.

69
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Guru

a.  Guru dapat memperkuat lagi peran guru dalam melatih keterampilan sosial
anak melalui kegiatan circletime;

b. Guru diharapkan lebih meningkatkan proses pembelgaran yang telah
dilakukan selama ini, salah satunya dengan kegiatan circle time yang lebih
baik lagi;

c. Guru diharapkan lebih kreatif, inovatif dan aktif dalam menyiapkan
kegiatan circle time guna melatih keterampilan sosia anak, seperti
mempersiapkan media pembelgjaran yang membuat anak menjadi antusias
untuk belgjar;

d. Guru diharapkan mampu meningkatkan kualitas mengagar, dengan
menggunakan kegiatan circle time yang lebih bervariasi (misanya

menggunakan kegiatan circle time yang lain, small group time);

5.2.2 Bagi Sekolah

a. Kegiatan circle time yang sudah dilaksanakan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelgjaran tentang keterampilan
sosia anak di sekolah;

b. Kegiatan circle time yang dilaksanakan diharapkan mampu digunakan
sebagal acuan untuk memecahkan masalah pembelgaran khususnya
mengenal keterampilan sosial;

c. Kegiatan circle time diharapkan dapat menjadi pertimbangan pel aksanaan
kegiatan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak di sekolah.
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5.2.3 Bagi Pendliti Lain

a. Hasil penelitian ini dapat dijaikan sebagai informasi bahwa kegiatan circle
time dapat dijadikan salah satu cara untuk melatih keterampilan anak;

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu reverensi dalam
penelitian, tentunya dengan menambah reverensi lain dengan
permasal ahan sejenis agar penelitian menjadi lebih baik lagi;

c. Hasll penelitan ini dapat menjadi perbandingan untuk melakukan
penelitian lain yang berkaitan dengan peran guru dalam melatih

keterampilan sosial anak melalui kegiatan circle time.
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Matrik Pendlitian
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Judul Penelitian

Rumusan M asalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

M etode Penelitian

Peran Guru untuk Melatih
Ketrampilan Sosial pada
Anak melalui
Circle Time Berkelompok
pada Kelompok B di TK
Dharma Indria | Tahun
Pelgjaran 2017/2018

Kegiatan

1.Bagaimanakah Peran Guru
untuk Melatih Ketrampilan
Sosial pada Anak melalui
Kegiatan

Circle Time

Berkelompok pada
Kelompok B di TK Dharma
Indria | Tahun Pelgjaran
2017/2018?

1. Peranguru

2. Keterampilan
Sosid

1. Peran guru untuk melatih

ketrampilan sosid :
Merencanakan kegiatan
Circle time untuk anak
Mengkondisikan  anak
pada saat kegiatan Circle
Time
Memberikan kesempatan
anak untuk memberikan
pendapat saat kegiatan
Circle Time
Evaluas hasil

2. Keterampilan sosial pada

anak:
Berinteraks baik dengan
guru dan teman
Bekerjasama baik
dengan temannya
Sikap empati
Sikap simpati
Sikap disiplin sesuai
dengan aturan yang ada

1. Subyek
Penelitian :

Anak kelompok
B di TK Dharma
Indrial

2. Informan:
Guru kel ompok
B di TK Dharma

Indrial

Tempat Penelitian :

TK Dharma Dharma
Indrial

Jenis Penelitian :
Penelitian Deskriptif
Kualitatif

Metode
Pengumpulan Data:

a Observas

b. Wawancara

c. Dokumentasi

AnalisisData:
Menggunakan jenis
penelitian deskriptif
dengan pendekatan
kualitatif (triangulasi
sumber dan

triangulasi teknik)
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Judul Rumusan M asalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian
3. Kegiatan 3. Kegiatan Circle Time:
Circle Time - Large-grouptime

(Circle time kelompok
besar), kegiatannya:
Bercakap-cakap
tentang tema yang
akan dipelgjari hari ini,
menerima ide atau
gagasan dari anak, dan
Recalling pada saat
penutupan
Small-Group Time
(Circle Time kelompok
kecil) kegiatannya:
membacakan cerita,
berdiskusi dengan
anak, serta melakukan
pengamatan
Melakukan kegiatan
berdoa,bernyanyi, dli
bersama guru sebelum
dan sesudah belgjar




7

Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Wawancara

Tujuan : Untuk mengetahui bagaimanakah bagaimanakah peran guru dalam
melatih ketrampilan sosia pada anak melalui kegiatan circle time
pada kelompok B di TK Dharma Indrial.

Bentuk : Wawancaratidak terstruktur

Responden  : Informan guru dan Kepala Sekolah di TK Dharma lndrial

No. Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimanakah kegiatan circletimedi TK Dharma  Guru Kelompok B dan

Indrial? Kepaa Sekolah TK
Dharma Indrial

2.  Bagaimanakah langkah-langkah perencanaan awal Guru Kelompok B TK
guru sebelum melakukan kegiatan circle time di Dharma Indrial
TK Dharmalndrial?

3. Bagaimanakah cara guru mengkondisikan anak Guru Kelompok B TK
pada saat kegiatan circle time di TK Dharma Dharma Indrial
Indrial?

4. Bagaimanakah prosedur guru dalam pelaksanaan  Guru Kelompok B TK
kegiatan circletime di TK Dharmalndrial? DharmaIndrial

5. Apa sga keterampilan sosidyang tampak saat Guru dan Kepala sekolah
kegiatan circletime di TK Dharma Indrial? di TK DharmalIndrial

6. Apakah peran guru dalam kegiatan circle time Guru dan Kepaa sekolah
sangat membantu untuk melatih keterampilan  di TK Dharma Indrial
sosial anak di TK Dharma Indria 1?7 Jka Ya,
jelaskan bagaimanakah peran guru dalam melatih
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ketrampilan sosial pada anak melalui kegiatan

circle time pada kelompok B di TK Dharma Indria

1?

Faktor-faktor apa sga yang mempengaruhi  Guru dan Kepala sekolah
keterampilan sosial anak dalam kegiatan circle  di TK Dharmaindrial

timedi TK Dharma Indrial?




B.2 Pedoman Dokumentasi
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No. Data yang diraih Sumber Data

1 Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelgaran Guru
Harian (RPPH)

2. Gambaran umum TK Dharma Indrial Kepala Sekolah
3. Profil Guru Kepala Sekolah
4. Profil sekolah Kepaa Sekolah
5. Jumlah anak yang ada di kelompok B Guru
B.3 Pedoman Observasi

No. Data yang akan diperoleh Sumber Data

1. Peranan guru dalam kegiatan circle time untuk
melatih keterampilan sosial anak kelompok B di
TK Dharmalndrial Patrang, Jember, yaitu:
- Merencanakan kegiatan circle time untuk
anak
- Mengkondisikan anak pada saat kegiatan
circletime
- Memberikan kesempatan anak untuk
memberikan pendapat saat kegiatan circle
time
2. Guru merencanakan kegiatan circle time untuk
anak
3. Kegiatan circle itme yang berlangsung pada
kelompok B di TK DharmaIndrial

4. Keterampilan sosia yang muncul saat kegiatan
circletime

Guru kelompok B di TK
Dharma Indrial Jember

Guru kelompok B di TK
Dharma Indrial Jember
Guru dan anak kelompok
B di TK DharmaIndrial
Jember
Guru dan anak kelompok
B di TK Dharmalndrial
Jember




Lampiran C. Lembar Observas
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C.1 Lembar daftar cek (Cheklist) guru tentang cara melatih keterampilan sosial

yang muncul saat kegiatan circle time berlangsung

Nama Guru
Hari/tanggal
No. Peran Guru SKor
3 5
1 Guru merencanakan kegiatan circle time untuk anak
2. Guru mengkondisikan anak pada saat kegiatan circle
time
3. Guru memberikan kesempatan anak untuk
memberikan pendapat saat kegiatan circle time saat
pembukan dan akhir pembelgjaran
4. Guru mengajak anak melakukan kegiatan
berdoa,bernyanyi, dll bersama guru sebelum dan
sesudah belgjar saat kegiatan circle time
Keterangan:

Skor 1 : tidak dilakukan oleh guru
Skor 2 : dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik

Skor 3 : dilakukan oleh guru dengan cukup baik
Skor 4 : dilakukan oleh guru dengan baik
Skor 5 : dilakukan oleh guru dengan sangat baik
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C.2 Lembar Observasi Daftar Cek (Checklist) Anak tentang Keterampilan

Sosial yang muncul saat Kegiatan Circle Time

Nama Anak
Hari/Tangga
No Jenis Keterampilan Perkembangan
" | Sosia yang tampak BB MB BSH BSB
1 Berinteraks baik
dengan guru dan
teman
2. Bekerjasama baik
dengan temannya
3. Sikap empati
4. Sikap simpati
5. Sikap disiplin sesuai
dengan aturan yang
ada
Keterangan:
BB : Belum Berkembang
MB : Mau Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
Kriteria Penilaian:
BB  : Anak belum dapat mengikuti kegiatan circle time yang sedang berlangsung
dan belum menunjukkan keterampilan sosial
MB  : Anak dapat mengikuti setiap kegiatan circle time dan mulai menunjukkan
sebagian keterampilan sosia
BSH : Anak dapat mengikuti setiap kegiatan circle time dengan baik dan mulai
menunjukkan keterampilan sosial meski kadang masih melanggar aturan
BSB : Anak dapat mengikuti setiap kegiatan circle time dengan baik dan mulai

menunjukkan keterampilan sosial dengan baik




Lampiran C.3 Lembar Hasll
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Observas Peran Guru untuk Médatih

Keterampilan Sosial pada Anak melalui Kegiatan Circle Time Sggumlah 16 Anak
pada Kelompok B di TK Dharma lIndrial

e
o

Nama Anak

Indikator Keterampilan Sosial pada Anak

a

b

c

d

e

© © N o g & W DN E

=
©

=
=

=
N

[ERN
w

=
=

=
o

=
o

X
Q

*: BB

**: MB

***: BSH

**%*: BSB




Keterangan :

a : Berinteraksi baik dengan guru dan teman

b : Bekerjasama baik dengan temannya

c : Sikap Empati

d : Sikap Simpati

e : Sikap disiplin sesuai dengan aturan yang ada
BB : Belum Berkembang (*)

MB : Mau Berkembang (**)

BSH : Berkembang Sesuai Harapan (***)

BSB : Berkembang Sangat Baik (****)
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C.4Kriteria Presentase Penilaian Keterampilan Sosial Anak
Menurut Sugiyono (dalam Agustiawati 2013:36) menyatakan bahwa
penyajian data lebih mudah dipahami nilai dipertanyakan dalam persen (%).

Rumus :
(ZA)
P= X 100%
(2BX X0
Keterangan :
P : Presentase
A . Item kategori tertentu (BB, MB, MB, BSH, BSB)
B : Jumlah iIndikator seluruhnya
C : Jumlah anak



Lampiran D. Dokumentasi

D.1 Daftar Nama Anak

Ajaran 2017/2018

Daftar Nama Anak Kelompok B TK Dharma Indrial Jember Tahun
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No Nama JenisKelamin
1 Hayka Maulanal Laki-laki
2 Malvin Tradino Laki-laki
3 AdityaJanuar R Laki-laki
4 M. IbnuHasan Laki-laki
5 M. YudaPratama Perempuan
6 NauraSabinaR Perempuan
7 NaylaA Laki-laki
8 Otniel Gusta Laki-laki
9 RamaWinnaR.H Perempuan
10 SdwaAyuS Perempuan
11 YusriyyaKamila Perempuan
12 Zacky MaulanaA. Laki-laki
13 Destalitha Rannia Perempuan
14 AzkaMaheraFasa Laki-laki
15 Choirunnisa Putri Perempuan
16 Dian Arini U Perempuan

Jumlah :

L aki-laki : 8anak

Perempuan : 8 anak
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D.2 Daftar Informan Nama Guru

Daftar Informan Guru di TK Darmalndrial Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

No. Nama NIP Gol. Jabatan

1  Rohatun, S.Pd 196807192008012007 Il /b Kepala Sekolah

2 Imanah - - Guru Kelompok A
3 Deasylialke, S.Pd - - Guru Kelompok B
4 Ekaratri Diyah R, SPd - - Guru Kelompok B




D.3 Profil Sekolah

Nama Lembaga
Alamat Lembaga
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Identitas Pengelola
a Nama

b. Jabatan

c. Alamat

d. No. Telpon
NPSN

Jumlah Anak
Nama Bank

No. Rekening Bank

No. NPWP
No. ljin Oprasional
No. ljin Pendirian
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PROFIL SEKOLAH

: TK Dharma Indrial
: Jalan Jeruk No 10

: Patrang

: Patrang

: Jember

: Rohatun, S.Pd

: Kepala TK Dharma Indrial

. JL Srikoyo Gg Tegal Batu RT 02 RW 08
Patrang - Jember

: 085292211226

: 20559463

: 50

: Bank Jatim

: 0032798063

Nama NPWP Lembaga :
: 03.197.667.3-626.000

: 503/A.1/TK-P/0038/35.09.325/2018
: 421.1/4393/436.316/2007

TK Dharmalndrial
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E. Hasil Observas

E.1 Hasll Hasil Observas Peran Guru untuk Melatih Keterampilan Sosial pada
Anak melalui Kegiatan Circle Time Sgumlah 16 Anak pada Kelompok B di TK
Dharmalndrial

Pertemuan |
No. o Arclt Indikator Keterampilan Sosial pada Anak
a b c d e

1 Haykal Maulana | - s - - -

2. Malvin Trialdino - = - 3 -

1 Aditya Januar R - - - - -

4. M. Ibnu Hasan *xE® *rx *hx ok e

5. M. Y uda Pratama * * *x * m

6. Naura SabinaR * *% *x *% *%

7. NaylaA kK *hx *x ok *xRE

8. Otniel Gusta * *% *x * *

9. RamaWinnaR.H *E *xk *x *x *k

10. | SawaAyu S F o ok * o

11. | YusriyyaKamila B ok * o o

12. | Zacky Maulana A. % * ok * o

13. | Destaitha Rannia & *x *% * ok

14. | AzkaMaheraFasa L * k% *% * o

15. | Choirunnisa Putri - s - - -

16. | Dian Arini U - S - 4 -

Ket | *:. BB 3 2 0 4 2
** MB 5 4 10 7 7
**x: BSH 2 5 1 0 1
**x%: BSB 1 0 0 0 1
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E.2 Kriteria Presentase Penilaian K eterampilan Sosial Anak
Menurut Sugiyono (dalam Agustiawati 2013:36) menyatakan bahwa
penyajian data lebih mudah dipahami nilai dipertanyakan dalam persen (%).

Rumus :
r= (24) X 10004
" (ZBxXC) ’
Hasil dalam persentase :
_ G4 a
1 P = —5X100% 4 P= {El:ic}x 100%
(11) (2)
=——"*_X 100% :
(5X11) P [5“1]){ 1009
(3) 2)
P=—21X100% _
(55) P (55)X 100%
P = 20 % (Belum Berkembang) P = 4 % (Berkembang Sangat Baik)
_ [z
2. P =g 100%
__(33) X 1009
T (5X11) :
P = (EEJX 10004
" (59) '

P = 60 % (Mau Berkembang)

_ iza)
3. P =5 ;5X100%
) x100%
(5X11)
F = ﬂX 10004
(55)

P =17 % (Berkembang Sesuai Harapan)
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E.3 Hasll Hasil Observas Peran Guru untuk Melatih Keterampilan Sosial pada
Anak melalui Kegiatan Circle Time Segumlah 16 Anak pada Kelompok B di TK
Dharmalndrial

Pertemuan 11
No. NI Indikator Keterampilan Sosial pada Anak
a b c d e
1 Haykal Maulana L * % ok *k *xk
2. Malvin Trialdino o *% *% * *kx
3 Aditya Januar R & * *k * *x
4. M. Ibnu Hasan *xkE | KEE *hx *rE >
5. M. Y uda Pratama L ok *kk * % *x
6. Naura SabinaR *h >k > > *xx
7. NaylaA >k kK *hx ok *EER
8. Otnid Gusta *% *% * % * % Kk k
0. RamaWinna R.H o * kK *kk * % *kx
10. | SalwaAyuS m >k > ok *hx
11. | YusriyyaKamila *kkE | KRE ok ok *hx
12. | Zacky Maulana A. ik i *xx ok >
13. | Destaitha Rannia = o *% *x * ok
14. | AzkaMaheraFasa m >k *hE ok *hx
15. | Choirunnisa Putri = * % *k *k *%
16. | Dian Arini U *k *% *x *% T
Ket | *: BB 1 0 0 2 0
**: MB 11 10 10 13 5
**x: BSH 2 6 6 1 10
**xx: BSB 2 0 0 0 1
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E.4 Kriteria Presentase Penilaian Keterampilan Sosial Anak
Menurut Sugiyono (dalam Agustiawati 2013:36) menyatakan bahwa
penyajian data |ebih mudah dipahami nilai dipertanyakan dalam persen (%).

Rumus :
= (£4) X 10004
~ (ZBxXC) ’
Hasil dalam persentase :
_ d 2
1 P= (IB xEc}X e 4 P= (ZB xEc}X 100%
() (3)
& X 16) (5X 16) g
(3) (3)
(80) ° (80) %
P = 4 % (Belum Berkembang) P = 4 % (Berkembang Sangat Baik)
_  (ZD
2 P=ipamg 100%
= (49) X 1000¢
" (5X16) .
P = (49]){ 10004
- (80) '

P = 60 % (Mau Berkembang)

(Z4)

(ZB xEC)

_ (25)
- (5X16)
(25)

P=——=X100
(80) )

3. F= X 100%

X 1009

P =31 % (Berkembang Sesuai Harapan)
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E.5 Hasll Hasil Observas Peran Guru untuk Melatih Keterampilan Sosial pada
Anak melalui Kegiatan Circle Time Segumlah 16 Anak pada Kelompok B di TK
Dharmalndrial

Pertemuan 111
No. NI Indikator Keterampilan Sosial pada Anak
a b c d e
1. Hayka Maulanall * % * Kk KKk * % * %k
2. Malvin Trialdino FATE * Xk ** * % *kx
3 Aditya Januar R ek * *k * *xk
4, M. Ibnu Hasan *xkE | KEE *hx *rE Y
5. M. Y uda Pratama L * Xk *kk * % *%
6. Naura SabinaR *hkk | kEE > *xx *xx
7. NaylaA >k kK *hx *hx *EER
8. Otnid Gusta *% * kK * % * % Kk k
0. RamaWinna R.H o ok *kk * % *kx
10. | SawaAyuS e >k *hx ok *hx
11. | YusriyyaKamila *kkE | KRE *hx ok *hx
12. | Zacky Maulana A. ik * *xk *x * kK
13. | Destaitha Rannia = *% *okk *x * kK
14. | AzkaMaheraFasa e >k *hE ok FrEE
15. | Choirunnisa Putri ok * kK *% *kx *kx
16. | Dian Arini U - ) . - -
Ket | *: BB 0 0 0 0 0
**: MB 7 3 5 11 1
**x: BSH 5 12 10 4 11
**xx: BSB 3 0 0 3
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E.6 Kriteria Presentase Penilaian Keterampilan Sosial Anak

Menurut Sugiyono (dalam Agustiawati 2013:36) menyatakan bahwa
penyajian data lebih mudah dipahami nilai dipertanyakan dalam persen (%).
Rumus :

P = (24) X 1009
~ (ZBxEC) ’
Hasil dalam persentase :
_ = o
L P m KEC}X 100% 4 P=F ?{EC}X 100%
(0) (6)
©) (6)
P=—-X100 p— X 100%
(75) ] (75) b
P = 0 % (Belum Berkembang) P = B % (Berkembang Sangat Baik)
_ (za
. (TB xEC}X 100%
= (27) X 10004
~ (5X15) :
P = (ET)X 10004
~(75) ’

P = 36 % (Mau Berkembang)

(Z4)

3. P=——=X100%
= X 10004
T (5X15) -
p =2 < 100u
(75) '

P = 56 U (Berkembang Sesuai Harapan)
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E.7 Hasll Hasil Observasi Peran Guru untuk Melatih Keterampilan Sosial pada
Anak melalui Kegiatan Circle Time Segumlah 16 Anak pada Kelompok B di TK
Dharmalndrial

Pertemuan 1V
Indikator Keterampilan Sosial pada Anak
No. Nama Anak
a b c d e

1. Haykal Maulanal * % *k%k * k% [ **
2. Malvin Trialdino * kK * x k% *% *%
3 Aditya Januar R ek * *k * *xk
4, M. Ibnu Hasan * %Kk * * %% * % % * %% S, ™)
5. M. Y uda Pratama * *k ok * k% *k *%
6. Naura Sabina R *kkx | kkx *kk * ok P
7_ NaylaA * % k% * %k k% * %% * %% *k %%
8. Otniel Gusta 4 - - - -
9. RamaWinnaR.H * kK * kK >k % xx
10. deaAyu S * %Kk * * % % * %% * % * %%
11. | YusriyyaKamila Fy - | o *kk >k *hx
12 Za_‘;ky |\/|au|anaA. * % % * % * %% * %% * %%
13. | Destaditha Rannia * % *kk * k% **k XK %
14. | AzkaMaheraFasa * ok kkkk | kokk *% X% KK
15. | Choirunnisa Putri *kkk *kk *% *kk xkx
16. Dian Arini U *kkk *kk *% *kk Xk*
Ket | *: BB 0 0 0 0 0

**:MB 4 3 3 7 3

**%- BSH 4 10 12 8 10

*xkxx- BSB 7 2 0 0 >
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E.8 Kriteria Presentase Penilaian K eterampilan Sosial Anak

Menurut Sugiyono (dalam Agustiawati

2013:36) menyatakan bahwa

penyajian data lebih mudah dipahami nilai dipertanyakan dalam persen (%).

Rumus:
P = (Eﬂj X 10004
"~ (ZBxIC) ’
Hasi| dalam persentase :
_ () ¥,
1L P= (TB KEC}X Sl 4. P= (TB xzc}X 100%
(0) (1)
(5X15) GX15) %
(0) (11)
(75) —[?5) %0
P = 0 % (Belum Berkembang) P = 15 % (Berkembang Sangat Baik)
_ (za)
2. P = —5X100%
= 20 X 10004
~ (5X15) :
P = (EGJX 10004
- (79) ’

P = 27 % (Mau Berkembang)

(Z4)

3. P=——=X100%
. X 10004
T (5X15) -
p =Y < 1000
(75) '

P = 59 U4 (Berkembang Sesuai Harapan)
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E.9 Hasll Hasil Observas Peran Guru untuk Melatih Keterampilan Sosial pada
Anak melalui Kegiatan Circle Time Segumlah 16 Anak pada Kelompok B di TK
Dharmalndrial

Pertemuan V
No. NI Indikator Keterampilan Sosial pada Anak
a b c d e
1 Hayka Maulanal *xx P m— m—
2. Malvin Triadino *k* *k* * %k * %k ***
3. Aditya Januar R *kk Kk kK * kK kK kKK
4. M. Ibnu Hasan *xkE | KEE *hx Hans | #4002
5. M. Yuda Pratama - - L h -
6. Naura SabinaR Kk kK * kK *k K K,k kk kK ok
7. NaylaA *kkE | KAAk | RAKK | KRKE | KEEE
8. Otnid Gusta *kk * kK * % * ko K kk Kk
0. RamaWinnaR.H * Kk * Kk * ok k *kk *kk
10. | SawaAyuS *kkE | kAEkE | wER *hx *hEE
11. | YusriyyaKamila *kkE | KAEkk | kAR *hx *hEE
12. | Zacky Maulana A. E * k% *% * % *kk
13. Destalitha Rannia * Kk * Kk *k* *k* *kkk
14. | AzkaMaheraFasa *kkE | kREE | AEE *hx FrEE
15. | Choirunnisa Putri ok ok *kk *% *kkk
16. | Dian Arini U e e *hx *hx FrEE
Ket | *: BB 0 0 0 0 0
**: MB 0 0 2 1 0
**x: BSH 9 9 12 11 4
**xx: BSB 6 6 1 3 11
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E.10 Kriteria Presentase Penilaian Keterampilan Sosial Anak

Menurut Sugiyono (dalam Agustiawati 2013:36) menyatakan bahwa
penyajian data lebih mudah dipahami nilai dipertanyakan dalam persen (%).
Rumus :

P = (4) X 10004
"~ (ZBxIC) °
Hasi| dalam persentase :
_ (@ K/
1L P= (ZB ?{EC}X 100% 4. P = (I KEC}X 1008
(0) (27)
(5 X 15) ’ GX13) %
(0) (27)
(75) \ 75) %
P = 0 % (Belum Berkembang) P = 36 % (Berkembang Sangat Baik)
_ (za)
2. P ==X 100%
(3)
= X100
(5 X 15) -
p =) x 100%
(75)

P = 4 %, (Mau Berkembang)

(Z4)

3. P=——=X100%
" X 10004
T (5X15) -
p =)< 1000
(75) '

P = 60 % (Berkembang Sesuai Harpan)



Lampiran F
F.1 Hasll Observasi Daftar Cek Skor Peran Guru
Pertemuan |

Lembar daftar cek (Check list) gurn tentang cara melatih keterampilan sovial
vang muncul saat kegiatan circle time berlangsung

Nama Gur < Deasliye ke, § P
Hanftangel - RamiS,1 Februari 2018

Skor
No. Peran Gura

. | Guru merencanskan kegiatan clrcle time wniuk anak

2. Guru mengkondisikan anak padu saat kegatun cirele
time v

3. Guru memberikan kesempatan anak untuk
memberikan pendapat sant kegiatan clrele time saat

pembukan dan akhir pembelsjarun v

4. | Guru mengajak anak melakukan kegiatan
berdoa,bemyanyi, dil bersama guru sebelum dan v

sesudah belajur saat kegiatan circie rime U

Keterungan:

Skor | ¢ tidak dilakukan oleh guru

Skor 2 : dilakukan oleh gure tetaps masih kurang bak
Skor 3 : dilakukan oleh guru dengan cukup baik

Skoe 4 - dilakukan olch guru dengan bk

Skor § : dilakukan olch guru dengan sangat baik
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F.2 Hasil Observasi Daftar Cek Skor Peran Guru

Pertemuan |1

Lembar daftar cok (Check list) garu tentang cara mekatih keterampilan sosial
vang muncul sanst kegiatan circle time berlangsung

Nama Gurw - Doastiya Tke,¢-Pd
Haitanggal : Qowin. 4 Febar 308

No. Peran Guru

B Gurs merencanakan kegistan circle fime untuk anak

2 Guru mengkondisikan anak pads saat kegistun crrele
time 4

3. | Guru memberiken kesenpatan assk unmak
memberikan pendapat sast kegnatan cercle lime Suat
pembukan dan akher penbelajarun

4 Guru mengyak anak melakukan kegratan
berdoa_bernyany, dil bersuma gury sebelum dan v
sesudah delajar saat kegiatan circle time

Kctorangan:

Skor | : tidak dilakukan olch zuru

Skor 2 : dilakukan obh guna tetap masib kurang baik
Skor 3 : dilokukan oleh guru dengan cukup bak

Skor 4 dilakukan oleh guru dengam bk

Skor § - dilakukan oleh gurs dengnn sangat baak



F.3 Hasil Observasi Daftar Cek Skor Peran Guru

Pertemuan 111

Lembar daftar eek (Check list) gurn tentang cara melatih keterampilan sosial

vang muncul saat keglatan circle time berlangsung

Nama Guru :Dga;u{a I¥e, de
Harvtanggal © Kouwis . 8 Februari 2008

No

Peran Guru

Skor

Gury merencanakan kegiatan circle iime wntuk unak

ro

Gura mengkandssikan anak pada saat kegiatan circle

fime

(iurs membenkan kesempatan anak untuk
memberikan pendapal saat kegiatan circle dme sant
pembukan dan ukhur pembelajann

Guru mengnjuk anak melskuken kegistan
berdoa bemyunyt, dil bersama gury sebefom dan
scsadah belajar sant kegiaton circle tine

Kelcrangan:

Skor | tidak dilakukan oleh guro

Skor 2 : dilakukan oleh guru tetapi mush kursng baik
Skor 3 © dilakukan oleh gun dengan cukup baik

Skor 4 : dilakukan oleh guru denin btk

Skor 5 : dilakukan olch guni denyun sungs batk
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F.4 Hasil Observasi Daftar Cek Skor Peran Guru

Pertemuan IV

Lembar daftur cek (Check fist) guru tentang cara melatih keterampilan sosial

yang muncul saat kegiatan circle time berlangsung

Nama Gur  : Deaslia 1ke. $ Pd
Hanunggal © Conin , V2 Februan ';ma

No. |

—

Peran Guri

‘Guru meravanakan kegiatan circle fime entuk anak

Gure mengkondisikan anak pada sant kegiatan cirele

time

Guru memberikan kesempatan anak untuk
menberikan pendapat saat kegiatan circle lime saal
pembukan dan akhis pembelaaran

Guru mengagak anak melakukan kewatan

berdoa,bemyanyi, 41l bersama gury sebelum dun
sesudah blajar ssat kegiotaa cirele fime

Keteranyun,

Skor |
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor £

: tidak dilakukan ofeh guru

 dilakukan oleh guru tetapi masil kurang bask
: dilukukan oleh gury dengan cukup baik

: dilakukan olch guru dengan baik

- dslokukan oleh puru dengan sangat baik
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F.5 Hasil Observasi Daftar Cek Skor Peran Guru

Pertemuan V

Lembar daftar cek (Check list) guru tentang cara melatih keterampilan sosial
yang muncul sast kegintan eirele tinre berlangsung

Nama

Gurw . Densliya Vke, SPd

Haritanggal - Pdbu 14 Februar 20@

Na

Peran Guru

“

-
-

Guru merencanakan kegiatan circle time untuk anak

=

Guru menghkondisikan annk ﬁd&a‘s‘am‘i&gmm cirele

tirme

-

Guru membenkun kesampatan anak untuk
memberikan pendapat sant kegiatan clrole time saat
pambukan dan skhir pambelajaran

CGuru mengajak anok melakukan kegiatan
berdoa,bernyanyi, dll bersama guru schelum dan

—_—

sesudah belajar saat kegiatan curcle ime

Keterangan:

Skoe | © ndak dilakukan olch guru

Skor 2 : dilakukan oleh guen tetaps masih kurang baik
Skor 3 : dilakukan olch guru dengan cukup baik
Skor 4 : dilskukan oleh guru dengan bak

Skor § : dilakukan oleh guru dengon sunga baik
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Lampiran G

G.1 Hasl| Observas Daftar Cek Individu

Pertemuan |

§ e Ot Dafiar ol (CRech T Anet srmsamy Keserampiien Sralel s
munenl snet Kezstas {onole 7ime

Nams Anck BN T Hagan

tanTmggat | Kamis . | Tebruon 2018

No.

Sebal v Famegian " Mn L L Lol

Wevirsierbon .
devigan g dan
e bnar V

Wik cefanseria ik e
enigan sananeyn \/
T Bikap cmpat

I [t CO )

w!

Hihap serpet
(meminlimg sesnmme \/
Aearian)

Fibap tbedplin somssl |
GORZML BIUTAR ya g

Mowrangan
Hu - Balum Narkembang

Mn Mew Dersorabasy
D5l Bekombang I
DLy Dok ormbung Sanges ik

1 omieme € e renst Thaltar Cok (£ hod fisr) Anah sensame Neterasmpilon Sove! vamg
nsscul sant Kegistam Cirols Time
samw Anak - Nayla A
BurTuger | Kaais, § fabrvari S0®

N | Gesinl yang tampak mR | MB_ | BSM U

?
i
1
<

;
:
|
<

i)
5 Sikap duspin sevum
dlenpun wman
Ketorzn gan

BB Bl Borkambong

ME | Mes Belesbuag

DA - Berkanbang Seves Haapas
SN Bokanbaiy Sosgat el
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G.2 Hasll Observasi Daftar Cek Individu
Pertemuan 11

¥ ambrr Ohmervast Dafiar ok /Chak Miut) Amak benbamg Ketermmpiiae Socled ooy
el sant Keglntan Circde Time
Nama Anak + M lbea Hagan
et Tyl | Sawim , 4 Feluars D02

e | A Retsrampitan " Terbembangen
Susdal yoeg tampres " mn s nsn
T Thereucrakn boik
| Sengaes roru e
| frene v
P e e
dongan tErIma Y v
(3 iy ampat |
(rerghargs ponlopat v
e d s teouan
3 Horop stmpon o b
Cormmmiliing sesesia
toeae) V
£ Hakap iR s
atuwn
Faturangan

s P e M b it
ME Mo Derbanbang

B5H  Beksmbhang & 1
BE8  Bokewhang Sange ek

Lambnr O%rervast Daflar Cek (CAcrk Wvg) ¥ iald temenms Metusapopiipn Sasisl yomy
munewl sant Kegintan Clrele Time
Nuna Aotk 'ﬂqlq A
Mt Tomidl  Couie, 4 Fegmoni 308

— " re
Ne. Jowis Keterampien | it —%b _-f Y o
m’ im = {
den g gy das v
Tovnan
L T TP
S gan wIman . v

warw dan bevan)

!
;

P rTpem—
Crowsoliong seeama
L] \/

b divipie sossel
L degan atvem yang V4
aa

Ketwrangan:
© Mehum Deskombang

Man Hebemhang
Berkerdvmy Sestal Harapan
 Berbemmenmy Sengal Bak
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G.3 Hasl Observas Daftar Cek Individu
Pertemuan 111

1emehar Ehhnepvans Dafine Crk 7 herd Mot Souh tenssan Watermminl bum Sl ons
wsuncul saat Kogintan Claole Tiwe
Nama Ak M Lonu Hatan

Mo/ Tanggal

Nu,

Tesis Keterampilan

CKaws, & fobruan B0

Beraucraba e
dangan gure dan
toman

Bokerjoum baik
devigan s nye

¢
a

Sekagr ernpors
Cemmengghurrignl peetiguat

wnu doer tevnany

_ﬁ_"_ﬁl B5H

v

<

k1;-‘-" ;a-‘-l
(ooaoiong sesama
teomrn )

Sikap dleiplin sevemi
:nn-t-lm

Kscrmngan

© Delues Borkonbeng

MEB M Derkanhang
BSH  Betheabang Seus Thespan
BSE - Bakombang Swige falk

1 embias Observant Dafrar Cob @ et St 3 uab tomsnmg Kamme smpilan Sodal sung
munowl vase Kegiatan el fime

Nama Anak Nayla A

tanTagast  Eamig, © Febnan 2ot

Ne.
I

Jenis Keesrumpilan
Suoviel yene tampak

 Perkembangan

—

Bcrwteraboe bk
dengan pury dan
vt

SR | BsH__|
v

by

Pieharymmmm i bk
Aerigrm beoveims e

<

Sthap empatl
L gher g pendapal
owrw slan cmwen)

<

Sdhcap wenpaty
Irmemaihoniy casietin
Toien)

Sk diniplen s
dengas st yang
s

Ratrsngas

EEsE

Nohan Nortembay
Men Pavbimmboany

Dusoambang Sowise Harspan
Heshmtihang Sagar Balk
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G.4 Hasll Observasi Daftar Cek Individu
Pertemuan IV

| mmitvar Obmervunt Drftas Cob (Cherd Magh Ansd Lopenm Motnrmmatloe Soclal yang
mmeul sast Kegistam Civele Thwe
Nomu Azch - M ey Hee
VardTanggal ~ Canin . 22 februay 2010

Jowis Retaemmpitan | TPerkembeogen ‘
N | estal youg tampek [ mE | MR msi | RER
| Baniimteint s ik B |
dengan gy See
Wiaw V
X fesmine btk
dangan wesauy v
3 Sicap emapan
(omaghimgm perdepn v
pranie dass 1oty
4| N s ‘
Crvwwnlomg sevmms V
T )
. Shcng Arwpdin v
dagau s sy \V4
-ty
e g

L0 Aebemn b b

MR M Bohontvng

sl Deskembong Sesiiat Hlsrspon
WAl thehemnany Sangee Has

Lambar Observast Naftus Celi (vl Bl Aneh dradong Kaivommpilon Snelnd vons
Wl et Kegintan Circle Tivae
Soma Anak+ Naylo A
MarvTangged — Cpmin, 12 Fobruon 2018

yaag tampak nn M nsn nsn

| Hormerakat baik
dengun gurs des V
seman

. vk
desgan temanmmya w

3 Shap empati
(menyhanss pendapat I
MG e s )

._._“’i_’,. - e
(rovtrrdong sconutn \/
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G.5 Hasll Observasi Daftar Cek Individu
Pertemuan V

¥ otsr E naryash Dalter ik oot Ko Aual trmtpng Keberamppnilos ©oai-tsans
wennond sant Kegtatan Clrcke Time
Nane Ak W leas Hogen
HeiTaggsl © Rabe, 14 Febusn 301
Jemin Keteratmpilon [ TP —— =
No. =

Sesle yuny tamgsh | B8 - T
I | Berimierdon bak

Ketwwangae:
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A My Beytrmbang

[ 1) ok rrabang Besnni Maapun
nsy | Bakemhang Sanpn Dek

) pvatone (Vhaprvant Daflar Cele (€Al B S nab trmdsme Kotorampiben Somet vamg
et yast Keglntnm Circle Jlame
Nana Ansh Nayla A
HonTanggsl . CQabu, 14 februan 3o
o | Benia Ketermmpitan
l"" Sental yang tempok uh

|
|

]

i

!*-on-v‘-

li-l-u

P T P S e .
S ey omnEY

L e
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e dan Winen)

}T. T R
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M

S
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5
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|
I
|
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AlS

tran) 1
3 SR dmplen seaust |

Devgume ateram vng '
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<
L 1 &

T s o), TR SY| ST R

Kooty e
) Balun Bebornbang

s Maw Berhembany
wai Tewbumbang Sesown | Erropen
BSM Derkembang San g Rk
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Lampiran H.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Pertemuan |
Usia :5-6Tahun
Semester / Minggu /v
Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Tanaman /Tanaman Buah /Buah Nanas
Hari / Tanggal : Kamis.1 Februari 2018

K ompetensi Dasar (KD) (1.1,1.2,2.1,3.3, 4.3,3.8.4.8, 3.12, 4.12, 3.15, 4.15)

Tujuan Pembelajaran

X3

*¢

Dapat mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya

Dapat menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar
Dapat menanamkan sikap percaya diri

Dapat mencerminkan sikap kemandirian

Dapat mengembangkan motorik halus dan kasar

Dapat mengembangkan kognitif

X3

*¢

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

Media/ sumber belajar

Gambar nanas, krayon,majalah pensil,
Langkah Kegiatan

I ,Pembukaan

v SOP

v" Membuat lingkaran

v Bercakap —cakap Tentang buah nanas
[.Inti :

» Mengamati
v" Anak mengamati buah belimbing
» Menanya
v" Guru memotivasi anak agar anak dapat bertanya apa yang ingin anak
ketahui dari apayang telah dilihat dengan gambar kunyit asam misalnya
pertanyaan “apa kulit buah nanas? ”
» Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan
v Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan
kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak. Guru menyiapkan dan
memperlihatkan buah nanas serta menjelaskannya.
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1. Kegiatan 1:Mengelompokkan gambar yang kulitnya kasar

v Guru membagikan buku majalah
v Anak mengelompokkan gambar
2. Kegiatan 2: Mewarnai gambar buah nanas

v Guru menyiapkan gambar
v" Anak memulai mewarnai
3. Kegiatan 3: Menyebutkan kata yangsuku awal na

v Anak menyebutkan kata suku awal na
[11.SOP, Bermain bebas, M akan minum.

IV.Penutup

v' Mengajak anak membuat lingkaran

v" Membicarakan mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama
satu hari

v Menyanyikan lagu “go home”

v" Berdo’a, salam

V.Rencana Evaluasi

» Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai (mengacu pada
indikator sebagai penanda perkembangan)
Sikap Spritual : Menghargai lingkungan sekitar (1.2)
Sikap Sosial  : Mengembangankan sikap percaya diri bercerita(2.5)
Pengetahuan : Menebalkan gambar temulawak (3.6)
Ketrampilan : Melempar boladan mewarnai (4.3)

» Teknik pencatatan (hasil karya dan observasi)

Kegiatan Pengaman : Balok kayu

Mengetahui,
Kepala TK DharmalIndrial Guru Kelompok B
Rohatun, S.Pd Deasylialke A, S.Pd

NIP.196807192008012007
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Lampiran H.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Pertemuan |1
Usia :5-6 Tahun
Semester / Minggu a1AY
Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Tanaman /Tanaman Buah /Lebatnya
buah anggur
Hari / Tanggal : Senin, 4 Februari 2018

Kompetensi Dasar (KD) (1.1,1.2,2.1,3.3, 4.3,3.8.4.8, 3.12, 4.12, 3.15, 4.15)

Tujuan Pembelajaran

X3

*¢

Dapat mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya
Dapat menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar
Dapat menanamkan sikap percayadiri
Dapat mencerminkan sikap kemandirian
Dapat mengembangkan motorik halus
+«+ Dapat mengembangkan kognitif
Media/ sumber belajar

Gambar buah anggur ,buah anggur ,bentuk bentuk geometri,lem,pensil,

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

Langkah Kegiatan
I ,Pembukaan

v SOP

v" Membuat lingkaran

v Bercakap —cakap Tentang buah anggur
[.Inti :

» Mengamati
v Anak mengamati buah anggur
» Menanya
v" Guru memotivasi anak agar anak dapat bertanya apa yang ingin anak
ketahui dari apayang telah dilihat dengan gambar anggur misalnya
pertanyaan “apa rasa buah anggur?
» Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan
v Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan
kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak. Guru menyiapkan dan
memperlihatkan buah anngur serta menjelaskannya.
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1. Kegiatan 1:Bersyair buah anggur

v" Guru meemberi contoh syair buah anggur
v Anak meniru syair buah anggur
2. Kegiatan 2: Menempé bentuk geometri menjadi gambar buah anggur

v Guru membagikan bentuk geometri
v Anak menempel bentuk geometri menjadi gambar buah anggur
3. Kegiatan 3: Menebalkan kataanggur

v" Guru memberi contoh kata anggur
v Anak meniru menulis kata anggur
[11.SOP, Bermain bebas, Makan minum.

IV.Penutup

v Mengajak anak untuk membuat lingkaran

v" Membicarakan mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama
satu hari

v Menyanyikan lagu “go home”

v" Berdo’a, salam

V.Rencana Evaluas

» Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai (mengacu pada
indikator sebagai penanda perkembangan)
Sikap Spritua : Menghargai lingkungan sekitar (1.2)
Sikap Sosia  : Mengembangankan sikap percaya diri bercerita(2.5)
Pengetahuan : Menebalkan gambar temulawak (3.6)
Ketrampilan : Melempar boladan mewarnai (4.3)

» Teknik pencatatan (hasil karya dan observasi)

Kegiatan Pengaman: Balok Kayu

Mengetahui,
Kepala TK DharmaIndrial Guru Kelompok B
Rohatun, S.Pd Deasylialke A, S.Pd

NIP.196807192008012007
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Lampiran H.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Pertemuan 1V
Usia :5-6 Tahun
Semester / Minggu VI
Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Kendaraan Udara/Pesawat terbang
Hari / Tanggal : Senin, 12 Februari 2018

Kompetensi Dasar (KD) (,1.2,2.3,3.3, 4.3,3.8.4.8, 3.12, 4.12, 3.15, 4.15)
Tujuan Pembelajaran

++ Dapat menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar
+«+ Dapat menanamkan sikap percayadiri

+ Dapat mencerminkan sikap kemandirian

+ Dapat mengembangkan motorik halus

++ Dapat mengembangkan kognitif

Media/ sumber belajar

Gambar pesawat, kertas lipat.majalah,kartu angka
Langkah Kegiatan

I ,Pembukaan

v SOP

v" Membuat lingkaran

v Bercakap —cakap Tentang pesawat terbang
[.Inti :

» Mengamati
v" Anak mengamati gambar pesawat
» Menanya
v' Guru memotivasi anak agar anak dapat bertanya apa yang ingin anak
ketahui dari apa yang telah dilihat dengan gambar pesawat misanya
pertanyaan “siapa yang mengemudikan pesawat?
» Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan
v' Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan
kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak. Guru menyiapkan dan
memperlihatkan gambar pesawat serta menjelaskannya.
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1. Kegiatan 1:Méelipat bentuk pesawat

v Guru memberi contoh melipat pesawat
v" Anak memulai melipat bentuk pesawat
2. Kegiatan 2: Mengelompokkan benda berdasarkan bentuk

v Anak mengambil majalah dan pensil
v" Anak memulai mengelompokkan benda
3. Kegiatan 3: bermain mencari huruf awal p

v Guru membagikan kartu angka
v" Anak mencari huruf awal yang sama dengan huruf p
[11.SOP, Bermain bebas, Makan minum.

IV.Penutup

v" Mengagak anak untuk membuat lingkaran
v" Menyanyikan lagu pak pilot
v" Membicarakan mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama
satu hari
v" Berdo’a, salam
V.Rencana Evaluasi

» Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai (mengacu pada
indikator sebagai penanda perkembangan)
Sikap spiritual : Menghargai diri sendiri dan lingkungan sekitar (K1.2)
Sikap sosid  : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri
menyanyikan lagu pak pilot (KI1.2.5)
Pengetahuan : Mengelompokkan benda berdasarkan bentuk (K1 3.6.5)
Ketrampilan : Melipat kertas bentuk pesawat (K1.4.3.4)

Kegiatan Pengaman: puzzle

Mengetahui,
Kepala TK Dharmalndrial Guru Kelompok B
Rohatun, 5.Pd Dessylialke A, S.Pd

NIP.196807192008012007



Lampiran H.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Pertemuan V
Usia :5-6 Tahun
Semester / Minggu AR
Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Kendaraan Udara/Pesawat jet
Hari / Tanggal : Rabu, 14 Februari 2018

Kompetensi Dasar (KD) (,1.2,2.3,3.3, 4.3,3.8.4.8, 3.12, 4.12, 3.15, 4.15)
Tujuan Pembelajaran

¢+ Dapat menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar
Dapat menanamkan sikap percaya diri

Dapat mencerminkan sikap kemandirian

Dapat mengembangkan motorik halus

Dapat mengembangkan kognitif

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

Media/ sumber belajar

Gambar pesawat jet kertaswarna,
Langkah Kegiatan

| ,Pembukaan

v SOP
v" Membuat lingkaran
v Bercakap —cakap Tentang pesawat jet
.Inti :
» Mengamati
v" Anak mengamati gambar pesawat jet
» Menanya

v" Guru memotivasi anak agar anak dapat bertanya apa yang ingin anak
ketahui dari apayang telah dilihat dengan gambar bemo misalnya

pertanyaan “siapa yang mengemudikan pesawat jet?
» Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan
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v Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan

kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak. Guru menyiapkan dan

memperlihatkan gambar pesawat jet dan serta menjelaskannya.
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1. Kegiatan 1:Meroncerantai pesawat

v" Guru memberi contoh meronce
v" Anak memulai meronce rantai pesawat
2. Kegiatan 2: Menghitung jumlah roncean

v Anak menghitung jumlah roncean rantai pesawat
3. Kegiatan 3:Membuat kalimat pesawat jet erbang di angkasa

v" Anak menirukan membuat kalimat
[11.SOP, Bermain bebas, Makan minum.

IV.Penutup

v" Mengajak anak untuk membuat lingkaran
v Demonstrasi berlari sambil meloncat
v" Membicarakan mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama
satu hari
v' Menyanyikan lagu “go home”
v" Berdo’a, salam
V.Rencana Evaluasi

» Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai (mengacu pada
indikator sebagai penanda perkembangan)
Sikap spiritual : Menghargai diri sendiridan orang lain (KI.2)
Sikapsosia  : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar
menunggu giliran mengambil kertas warna (K1.2.7)
Pengetahuan : Membilang jumlah bentuk roncean rantai (K| 3.12.4)
Ketrampilan : Meronce (K1.4.3.4)

Kegiatan Pengaman: puzzle

Mengetahui,
Kepala TK DharmaIndrial Guru Kelompok B

Rohatun, S.Pd _
NIP.196807192008012007 Deasylialke A, S.Pd




Lampiran |

Transkip Reduksi Wawancara

Peran Guru untuk Méelatih Keterampilan Sosial pada Anak
melalui Kegiatan Circle Time pada Kelompok B di TK Dharma Indrial Tahun Pelajaran 2017/2018

Kajian

Transkrip Wawancara

Kapan kegiatan circle time dilakukan?

“Kegitan melingkar atau circle time biasanya dilakukan
saat pembukaan dan penutupan mba. Engga sering tapi
mengingat anak-anak gampang bosan, jadi saya tertarik
untuk mengambil kegiatan melingkar itu untuk selingan
kegiatan saat pembukaan dan penutupan. Kegiatan
melingkar yang dilakukan pada saat pembukaan dan
penutupan pembelgaran ini, dilakukan pada kelompok
besar dengan aokasi waktu sekitar 10-15 menit, hal
tersebut dilaksanakan agar guru dapat menjelaskan tema
yang akan dilaksanakan” (Guru Kelas Kelomopok B, 4
Februari 2018)

“Kegiatan circle time yang dilakukan di kelas baik
kelompok A dan kelompok B dilakukan pada saat
pembukaan dan penutupan pembelgaran. Sistem
pembelgaran yang belum menggunakan sentra, jadi
kegiatan melingkar yang kelompok besar biasanya
digunakan guru-guru disini mba, kegiatan ini sudah
cukup lama ada, tapi guru-guru disni  mulai
memperbanyak lagu untuk memanggil anak untuk
mengikuti kegiatan melingkar tersebut. Sehingga anak
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Kajian

Transkrip Wawancara

tidak merasa bosan”(Kepala Sekolah, 5 Februari 2018)

Bagai manakah respon anak-anak ketika dikenalkan
kegiatan circle time pertamakali?

“Pertama kali anak-anak dikenalkan kegiatan ini, anak-
anak bersemangat mba untuk mengikuti ditambah lagi
kan mereka sudah mengenal lagu “lingkaran kecil,
lingkaran besar”. Setiap mereka mendengar lagu tersebut,
mereka langsung berpegangan dengan temannya dan
membentuk lingkaran besar sambil mengikuti irama lagu
yang dinyanyikan mereka mba” (Guru kelas kelompok B,
4 Februari 2018)

Adakah perbedaan kegiatan circle time dengan kegiatan
pembukaan dan penutupan yang biasanya guru lakukan?

“Jelas ada mba, gini kegiatan melingkar yang dilakukan
guru dan anak-anak membuat anak lebih dapat fokus
dengan apa yang dikatakan oleh guru, anak juga dapat
lebih leluasa mengamati teman-temannya, begitu juga
guru yang dapat dengan leluasa mengamati anak-anak.
Fungs dari anak dapat mengawas teman-temannya
adalah jika ada satu teman yang bisa menjawab
pertanyaan dari guru, maka teman yang lainnya dapat
melihatnya serta dapat melakukan hal tersebut. Kalau
kegiatan yang biasanya dilakukan itu, yang anak
dijadikan dua barisan depan dan belakang lalu duduk
memperhatikan guru, kurang efektif mba soalnya, anak-
anak sering jahil dengan teman di depannya terus yang
duduk  dibagian  belakang, cenderung  kurang
memperhatikan gurunya” (Guru kelas kelompok B, 4
Februari 2018)
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Bagaimanakah kegiatan circle time di TK Dharmalndria
[?

“Kegiatan melingkar ini lebih enak mba, kerena antara
guru dan anak itu lebih dekat. Sosialisasi dengan guru
dan temannya juga bagus. Guru juga dengan leluasa
mengamati anak-anak pada saat kegiatan tersebut mba.
Anak-anak juga lebih fokus memperhatikan guru yang
berada diantara lingkaran yang dibuat anak itu. Bagus
mba kegiatannya, sangat terlihat bagaimana anak
bersosidisas dengan teman-temannya (Guru kelas
kelompok B, 4 Februari 2018)

“Kegiatan circle time ini dinilai para guru bagus untuk
kegiatan anak pada saat pembukaan dan penutupan.
Walaupun tidak sering dilakukan, akan tetapi efek yang
ditimbulkan itu mba sangat terlihat. Mulai dari sosia
anak yang dapat berdiskus banyak hal dengan guru serta
teman-temannya. Bentuk yang melingkar tersebut
memungkinkan guru untuk dapat mengawas anak-anak
satu persatu. Jadi tau mba, mana yang berdoa atau engga,
misalnya. (Kepala Sekolah, 5 Februari 2018)

Bagaimanakah langkah-langkah perencanaan guru
sebelum melakukan kegiatan circle time?

“Tahap perencanaan guru sebelum kegiatan tersebut, ya
seperti biasanya mba. Guru mempersiapkan komponen
pembelgjaran seperti kegiatan mingguan atau RPPM
terus kegiatan harian atau RPPH juga lembar kerja anak
terus instrumen penilaiannya. Kalau saat kegiatan ini,
guru biasanya memasukkan kegiatan di tahap
pembuakaan pada RPPH mba. Guru juga

118



Kajian

Transkrip Wawancara

mempersiapkan lagu-lagu yang cocok untuk memulai
kegiatan melingkar. Guru juga mempersiapkan kegiatan
pengenal an tema pada hari itu dengan menarik bagi anak.
Guru juga memposisikan diri diantara anak-anak yang
sedang melingkar (Guru kelas kelompok B, 4 Februari
2018)

Bagaimanakah cara guru mengkondisikan anak pada saat
kegiatan circle time?

“biasanya anak-anak agak susah kalau digjak untuk
berkumpul kalau mereka sedang asik bermain dengan
teman-temannya. Nah kalau hal tersebut, biasanya guru
memulai kegiatan melingkar dengan anak-anak yang
berada di kelas dengan bernyanyi, dengan hal tersebut
anak-anak yang tadinya tidak mau memulai kegiatan
akan bergabung dengan temannya di kelas. Kalau anak-
anak ramai guru mengatakan “halo?” kepada anak-anak
dan secara otomatis anak-anak akan menjawab ‘“halo”
pada guru dan mereka dapat fokus lagi dengan
kegiatannya serta fokus dengan guru. Biasanya juga itu
mba, dikasih penenang seperti lagu-lagu biar mereka juga
akhirnya fokus lagi dengan guru (Guru kelas kelompok
B, 4 Februari 2018)

Bagaimanakah prosedur guru dalam pel aksanaan
kegiatan circletimedi TK Dharma Indrial?

“Guru mengkondisikan anak untuk membuat lingkaran
bersama-sama agar anak dapat berdiskusi bailk dengan
guru dan dengan temannya mba. Guru memanfaatkan
waktu 15 menit biasanya pada saat kegiatan melingkar
untuk melakukan kegiatan berdoa, menjelaskan tema
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yang akan dibahas pada hari itu. Y ang terpenting sebelum
itu, guru membuat ruangan senyaman mungkin
merapihkan meja dan kursi-kursi mba. Memilih kegiatan
unuk memanggil anak agar mereka mau mengikuti
kegiatan circle time, misalnya dengan gerak dan lagu
lagu itu “lingkaran kecil-lingkaran besar” beserta
gerakannya. Setelah itu guru mengajak anak untuk duduk
melingkar sehingga antara guru dan anak dapat saling
melihat. Guru mulai menjelaskan pembelgjaran yang
akan dipelajari hari itu” (Guru kelas kelompok B, 4
Februari 2018)

Apasgjaketerampilan sosia yang tampak saat kegiatan
circletimedi TK Dharmalndrial?

“Keterampilan sosial yang terlihat pada saat kegiatan
melingkar itu cukup banyak mba. Anak-anak itu dapat
berinteraks baik dengan guru juga teman-temannya. Jika
ada tugas kelompok mereka juga bekerjasama dengan
temannya. Seperti sikap simpati, empati juga tampak kok
mba. Pada saat kegiatan dilakukan, guru biasanya
membuat peraturan dengan anak agar mereka tidak ramai
misanya serta ada sanksi juka mereka melanggar
“bernyanyi di depan teman-temnnya” misalnya mba, jadi
mereka takut untuk melanggarnya. Itu bertujuan agar
anak dapat disiplin (Guru kelas kelompok B, 4 Februari
2018)
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Apakah peran guru dalam kegiatan circle time sangat
membantu untuk melatih keterampilan sosial anak di TK
Dharmalndrial? JikaY a, jelaskan bagaimanakah peran
guru dalam melatih ketrampilan sosial pada anak melalui
kegiatan circle time pada kelompok B di TK Dharma
Indrial?

“Tentu saja iya mba, siswa tanpa guru apalagi mereka
masih Taman Kanak-kanak jadi ya mash butuh
pengawasan atau peran guru di kelas. Guru di kelas ya
mengawas anak, mengkondisikan anak-anak di dalam
kelas saat pembelgaran berlangsung. Kalau saat kegiatan
melingkar itu, perannya gurumerancang perencaan
kegiatan belgjar menggar atau RPPH mba, terus
membuat anak nyaman mengikuti kegiatan, ya dengan
mengkondisikan anak agar mereka tidak ramai sendiri,
guru juga memberikan kesempatan pada anak untuk
melakukan tanya jawab dan bertukar pendapat dengan
guru juga temannya, dalam kegiatan melingkar saat
pembukaan dan penutupan tersebut guru mengajak anak
untuk bernyanyi (salah satunya bernyanyi mars TK), serta
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran” (lke 4
Februari 2018)

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterampilan
sosial anak dalam kegiatan circletime di TK Dharma
Indrial?

“Faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial anak
saat kegiatan itu, faktor keluarga dan lingkungan. Anak-
anak itu sering mba datang ke sekolah menangis karena
telat bangun dan dimarahi orang tua, jadi saat
pembelgran berlangsung mereka tidak dapat fokus
dengan kegiatan atau murung, kurang mendengarkan
perintah guru. Kadang ada juga anak yang tidak mau
ditinggal orangtuanya, nah dengan hal seperti itu mereka
jadi tidak nyaman mengikuti kegiatan dari guru. Kaau
faktor lingkungan itu anak-anak juga sering masuk
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ke dalam kelas dengan menangis karena bertengkar
dengan teman sekelasnya, mereka juga jadi terganggu
konsentrasinya untuk mengikuti kagiatan. Anak-anak itu
sering jahil dengan teman-temannya, mereka akan ramai

sekali apabila temannya ada yang menggoda mba” (Guru
kelas kelompok B, 4 Februari 2018)

“Faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial
biasanya itu yang pertama adalah keluarga mba, karena
mereka datang ke sekolah dari rumah diantar dengan
orangtua mereka. Tidak jarang mereka masih manja
dengan orangtua jadi tidak mau ditinggal di sekolah.
Selain itu lingungan belgjar siswa mba, mereka akan
nyaman jika kelasnya cukup memiliki suasana yang
nyaman untuk anak, sehingga mereka dapat menikmati
pembelgaran yang berlangsung. Keterampilan sosial
akan terganggu apabila anak-anak memiliki teman yang
tidak mereka sukai, jadi mereka cenderung tidak mau
berkomunikasi baik dengan temannya itu” (Kepala
Sekolah, 5 Februari 2018)
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Transkip Reduksi Data Triangulasi
Peran Guru untuk Méelatih Keterampilan Sosial pada Anak
melalui Kegiatan Circle Time pada Kelompok B di TK Dharma Indrial Tahun Pelajaran 2017/2018
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Tahapan Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan
Perencanaan kegiata Menurut hasil wawancara dnegan | Segjalan dengan hasil observasi | Hasil  dokumentasi  terkait | Dari keiga hasil yang di dapat
circletime guru kelompok B di TK Darma | padatangga 1 Februari 2018, 4 | dengan perencanaan kegiatan | peneliti pada saat penelitian,

Indria | yang dilakukan pada
tanggal, 4 Februari 2018 yakni.
“Tahap perencanaan guru sebelum
kegiatan tersebut, ya seperti
biasanya mba. Guru
mempersiapkan komponen
pembelgjaran  seperti  kegiatan
mingguan atau RPPM  terus
kegiatan harian atau RPPH juga
lembar kerja anak terus instrumen
penilaiannya. Kalau saat kegiatan
ini, guru biasanya memasukkan
kegiatan di tahap pembuakaan pada
RPPH mba. Guru juga
mempersiapkan lagu-lagu  yang
cocok untuk memulai kegiatan
melingkar. Guru juga
memposisikan diri diantara anak-
anak yang sedang melingkar (Guru
kelas kelompok B, 4 Februari
2018).

Februari 2018 dan 8 Februari
2018, yaitu guru melakukan
perencanaan pembelgjaran
dengan mempersiapkan RPPM,
RPPM yang akan dipakai hari
itu. Guru juga merencanakan
kegiatan-kegiatan apa saja yang
akan dilakukan pada saat
kegiatan melingkar, mulai dari
nyanyian, cara pengenalan tema
pembelgjaran  pada  anak.
Pengenalan tema pembelgjaran
yang dilakukan guru saat
pembuakaan biasanya
menggunakan permainan
“bisik-bisik”. buah nanas, guru
membisikkan kata “buah nanas”
lalu anak meneruskannya.

circle time di TK Dharma
Indria I, peneliti
mengumpulkan dokumen
berupa RPPH kelompok B.

peneliti menyimpulkan bahwa
guru mempersiapkan rencana
kegiatan harian (RPPH) yang
akan dilaksanakan pada hari
itu. Kegiatan circle time juga
direncanakan dalam
komponen pembelgjaran.
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Hasil Wawancara

Hasil Observas

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

Mengkondisikan anak
saat kegiatan circle

time

Menurut hasil wawancara mengenai
cara mengkondisikan anak pada
saat kegiatan circle time pada
tanggal, 4 Februari 2018, yaitu.

“biasanya anak-anak agak susah
kalau digjak untuk berkumpul kalau
mereka sedang asik bermain
dengan teman-temannya. Nah kalau
hal  tersebut, biasanya guru
memul ai kegiatan melingkar
dengan anak-anak yang berada di
kelas dengan bernyanyi, dengan hal
tersebut anak-anak yang tadinya
tidak mau memulai kegiatan akan
bergabung dengan temannya di
kelas. Kalau anak-anak ramai guru
mengatakan “halo?” kepada anak-
anak dan secara otomatis anak-anak
akan menjawab ‘“halo” pada guru
dan mereka dapat fokus lagi dengan
kegiatannya serta fokus dengan
guru. Biasananya juga itu mba,
dikasih penenang seperti lagu-lagu
biar mereka juga akhirnya fokus
lagi dengan guru (Guru kelas
kelompok B, 4 Februari 2018)

Sesuai dengan hasil observasi
pada tanggal 4 Februari 2018,
guru  mengkondiskan  anak
dengan mengaj ak anak
bergandengan dan bernyanyi
“lingkaran  besar, lingkaran
kecil”, jika melihat anak-anak
mulal rama guru mengatakan
“halo, are you ready?” kepada
anak, dan anak mulai menjawab
“hay, i'm  ready” dan
memperhatikan  guru  lagi,
selanjunya guru mengajak anak
untuk berdoa dan menjelaskan
tema.

Pada tanggal 8 Februari 2018,
peneliti  melakukan observasi
pada saat pembukaan
pembelgjaran dan penutupan.
Pada saat pembukaan, guru
menggunakan kegiatan circle
time atau kegiatan melingkar.
Namun, pada saat penutupan,
guru menggunakan kegiatan
yang biasa dilakukan di kelas
yaitu membagi anak menjadi 2
barisan di depan dan belakang.

Hasil dokumentas terkait
dengan cara mengkondisikan
anak pada kegiatan circle time
dibuktikan pada video pada
penelitian tanggal 4 Februari
2018.

Dari ketiga hasil yang
didapatkan oleh peneliti saat
melakukan penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa guru
memiliki cara untuk
mengkondisikan anak saat
kegiatan circle time
berlangsung. Guru mengajak
anak untuk bernyanyi
“lingkaran kecil-lingkaran
besar” untuk mengajak anak
berkumpul membuat
lingkaran di kelas. Guru juga
memiliki cara tersendiri agar
anak mendengarkan guru,
yaitu dengan mengatakan
“haloo” kepada anak, lantas
anak akan menjawabnya

dengan “hai”. Selain hal
tersebut, guru juga memiliki
tepuk  dan lagu untuk

mengembalikan fokus anak
dalam kegiatan, seperti “tepuk
diam”. Kegiatan melingkar ini
cukup efektif untuk membuat
anak menjadi lebih fokus
dalam kegiatan yang sedang
berlangsung.
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Kegiatan tersebut terlihat ramai
dikarenakan anak-anak tidak
dapat fokus kepada guru.
Memberikan Menurut hasil wawancara mengenai | Hasil observasi pada tanggal 8 | Hasil  dokumentasi  terkait | Dari  ketiga hasil  yang

kesempatan anak
untuk memberikan
pendapat saat kegiatan
circletime pada
pembukaan dan
penutupan
pembelgjaran

cara guru memberikan kesempatan
anak untuk memberikan penapat
saat circle time pada tanggal, 8
Februari 2018, yaitu.

“Anak-anak biasnaya dipancing
dengan pertanyaan-pertanyaan yang
cukup mudah mengenai tema mba.
Misalnya sgja, guru memberi
pertanyaan “siapakah yang
menciptakan buah-buahan?” lalu
anak akah berebut untuk menjawab
“Allah bu, Allah..”, biasanya juga
guru memberikan reward kepada
anak yang bhisa menjawab
pertanyaan guru, hal tersebut
dilakukan agar teman yang lainnya
juga ikut berlomba-lomba untuk
menjawab pertanyaan dari guru.
Pertanyaan-pertanyaan biasanya
banyak muncul ketika penjelasan
tema mba,

Februari 2018, menjelaskan
bahwa guru kelompok B
memberikan berbagai
pertanyaan pada anak saat
pembukaan dan  penutupan
pembelgjaran. Pada  awa
pembelgjaran, guru
memberikan pertanyaan ‘“‘siapa
yang masih ingat, kemarin kita
belgjar tentang apa?” lalu anak
menjawab “belajar tentang buah
jeruk, buah naga, dll”. Lalu
pada saat pentupan guru
melakukan recalling kepada
anak mengenai pembelgaran
apa sgja yang telah dilakukan
seharian tadi. Hasil observas
tersebut menunjukkan bahwa
observasi sgjalan dengan hasil
wawancara tentang
memberikan kesempatan
kepada anak untuk melakukan
tanyajawab dengan guru.

dengan cara guru memberikan
kesempatan  anak  untuk
memberikan penapat  saat
circle time dibuktikan pada
video pada penelitian tanggal
8 Februari 2018.

didapatkan oleh peneliti saat
melakukan penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa guru
memilih cara untuk
memberikan kesempatan
kepada anak agar dapat
menyampaikan pendapatnya.
Guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan  yang
membuat anak akan berusaha
untuk menjawab. Agar semua
anak mendapat kesempatan
untuk bertanya, maka guru
terkadang memberikan
rewvard kepada anak, agar
teman-teman yang lainnya
berussha untuk menjawab
pertanyaan dari guru.
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lau banyak muncul lagi waktu

recalling pada enutupan

pembelajaran” (Guru kelas

kelompok B, 8 Februari 2018)
Melakukan kegiatan Menurut hasil wawancara mengenai | Hasil observasi selama 5 hari | Hasil dokumentas terkait | Dari  ketiga hasil  yang
berdoa, bernyanyi cara guru untuk mengagak anak | yang dilakukan peneliti, guru | dengan cara guru untuk | didapatkan oleh peneliti saat
bersama saat melakukan kegiatan berdos, | seldu menggjak anak untuk | mengajak anak melakukan | melakukan penelitian, peneliti
pembukaan dan bernyanyi bersama pada saat | melakukan kegiatan berdoa, | kegiatan berdos, bernyanyi | menyimpulkan bahwa guru
penutupan belgjar pada | pembukaan dan penutupan belgjar | bernyanyi bersama saat | bersama pada saat pembukaan | selalu melakukan kegiatan

kegiatan circle time

saat kegiatan circle time pada
tanggal, 4 Februari 2018, yaitu.
“Kegiatan melingkar ini lebih enak
mba, kerena antara guru dan anak
itu lebih dekat. Sosialisasi dengan
guru dan temannya juga bagus.
Guru  juga dengan leluasa
mengamati anak-anak pada saat
kegiatan tersebut mba. Anak-anak
juga lebih fokus memperhatikan
guru yang berada diantara lingkaran
yang dibuat anak itu. Bagus mba
kegiatannya, sangat terlihat
bagaimana anak bersosialisasi
dengan teman-temannya. Kegiatan
melingkar ini biasanya diwali guru
dengan mengajak anak untuk
membentuk lingkaran,

pembukaan dan  penutupan
pembelgjaran pada kegiatan

circle time atau  waktu
melingkar. Pada Saat
pembukaan guru mengaak

anak untuk membuat lingkaran
di dalam kelas, selanjutnya guru
mengajak anak untuk bernyanyi
“lingkaran kecil-lingkaran
besar”, setelah nyanyian selesai
guru memberi instruksi kepada
anak untuk berdoa bersama
Hal tersebut selalu dilakukan
setiap pembukaan dan
penutupan pembelagjaran di TK
Dharmalndrial.

dan penutupan belgjar saat
kegiatan circle time
dibuktikan pada video pada
penelitian tanggal 12 Februari
2018 dan 14 Februari 2018.

bernyanyi, berdoa bersama-
sama pada saat pembukaan
dan penutupan pembelgjaran
dalam kegaiatan circle time.
Kegiatan melingkar diawali
dengan menggjak  anak
membuat lingkaran dengan
bernyanyi “lingkaran Kkecil-
lingkaran besar”, lalu
dilanjutkan dengan berdoa
bersama.
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setelah itu guru mengajak anak
duduk lalu berdoasetelah berdoa
guru mengagjak anak  untuk
bernyanyi bersama, guru
mempersiapkan diri untuk
menjelaskan tema yang akan
dibahas pada saat kegiatan
melingkar, serta  menjelaskan
bagaimana cara mengerjakan LKA
yang akan dikerjakan oleh anak.
(Guru kelas kelompok B, 4
Februari 2018)
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Lampiran K

FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar K.1 Kegiatan circletime dilakukan oleh siswa
di TK Dharmalndrial tanpaguru

Gambar K.2 Kegiatan circle time dilakukan oleh siswa
di TK Dharmalndrial dengan guru



Gambar K.3 Kegiatan circle time dilakukan oleh siswa
saat bermain game di dalam kelas

Gambar K.3 Kegiatan circle time dilakukan oleh siswa
dan guru di luar ruangan kelas
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Lampiran L

KEMENTRIAN RISET, TEXHNOLOGL, DAN PENDIDIXAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Ak Kahwnarton Noesw 3T Kuwpas Borri Toga bt borsber 65111
. Tedopon: (181 1-)M4588, 330758 Fac 0331330475

Lawwec w e s Bip i ssl i ;

Notot IN3 niasisiviii
Lampiran -
Perihal ! Permoboasin brin Observas:

Yih Kepala TX DHARMA INDRIA |
lember

Dibentahuksn deagan hormat, bakws mabasisws FKIP Universitas Jombee di bawah ini:
Nama * Wikda Nurul Jsmi Fauzmah

NIM 14210205070

Prodi/fwusan : PG PAUD

Berkenaan  dengen  payclesuan  tagas  akhic'skrips, mabasiswa terscbut  bermaksod
melaksanskun cbaervash tentang keterampilan soaial anuk & sckolah yang Suvdara pimgpin

Sehubungan dengan hal tersebut, mobon Saudarn berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperfukan

Demikian stas perkenan dan kegasama yang baik kKeeni ssengaikm terima kasih.
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Lampiran M

TK DHARMA INDRIA |
NSS : 00.2.05.24.15.019
TERAKREDITASI: A

Alamut : JL Jeruk No, 10 Patrang — Jember

SURAT KETERANGAN

Nomor - 046 /TK. DH 1141301 0192018

Yang bertanda tangan dibawah ini

Naman - ROHATUNS P

NIP . 196B07192008012007

Jabatan . Kepala Sekolah
Meseranghan dengan sehessarnys bahwa

Nama Wikda Nural Ismi Fauzish

NIM 1402 10205070

Program Stadi  Pendidikan Guru Pendidikan Asak Usia Dini (PG PAUD)

Telah meolaksamaknn penelitisn  temang  “Peran  Guru  dalam  Melstib
Keterampalan Sossal Anak Melslui Kegiatan Crcle Jime pada Kelompok B di TXK
Dharnss Indeia | Patrang Kabupaten Jember Tabwn Pelajamn 2017720157 pada bulan
Mzret 2018,

Demikian surat keterangan ini dbuast, untk digunakan sehegnimana mestamya.

Jember, 19 Mare: 2018
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Nama

NIM

Jenis Kelamin

Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat Tinggal
Telepon

Email

Agama

Program Studi
Jurusan

Fakultas

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWA

: Wilda Nurul Ismi Fauziah

: 140210205070

: Perempuan

: Kediri, 14 Desember 1996

: Desa Dawuhan, Kecamatan Jatikalen,
Kabupaten Nganjuk

: Jn. Moch. Serudji Gang 4 No. 18

: 085851127014

: wee.nurrisfa@gmail.com

> 1slam

: Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

> llImu Pendidikan

: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
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No. | Pendidikan Tempat Tahun Lulus
1 TK Dharma Wanita Dawuhan Nganjuk 2003
2 SDN Dawuhan 01 Dawuhan Nganjuk 2008
3 SMPN 1 Jatikalen Nganjuk 2011
4 MAN Nglawak Kertosono 2014




